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 Kawasan lindung KPS Telaga Buret menyimpan sumber air dimana aliran 
airnya dimanfaatkan oleh masyarakat di empat desa sekitar. Menurut informasi, 
pada tahun 1990-an pernah terjadi kerusakan di kawasan lindung tersebut. 
Sekelompok pemuda desa setempat yang prihatin melihat keadaan lingkungan di 
desa mereka kemudian berinisiatif menjaga dan memulihkan kembali kondisi 
sumber air dan penyanggahnya yang berupa hutan. Pada tahun 1990-an para 
pemuda tersebut sepakat membentuk kelompok bernama HAMPAR yang 
kegiatannya banyak berfokus pada pelestarian lingkungan kawasan lindung yang 
lebih dikenal dengan Kawasan Telaga Buret.  
Lokasi penelitian ini berada di Desa Sawo, Kecamtan Rejotangan, 
Kabupaten Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah model 
penelitian kualitatif. Penelitian ini berusaha menjawab rumusan permasalahan 
yakni (1) Bagaiman peran kelompok gerakan lingkungan HAMPAR dalam 
usahanya memulihkan dan pelestarian kawasan hutan di kawasan Telaga Buret 
dan (2) Bagaimana respon masyarakat terhadap pengelolaan Kawasan Telaga 
Buret yang dilakukan oleh kelompok HAMPAR.  
Hasil dari penelitian menunjukkan kelompok HAMPAR banyak 
melakukan upaya penghijauan dan penjagaan serta serta sosialisasi tentang 
menjaga lingkungan hingga sekarang. Seiring berjalannya waktu, Kawasan Telaga 
Buret dikembangkan menjadi objek wisata dengan anggota HAMPAR menjadi 
pengelola dan membentuk POKDARWIS. Tidak sebatas KPS, kelompok 
HAMPAR juga betugas mengawasi dan mengurus aktivitas penegalan di areal 
lahan milik Perhutani dengan membentuk LMDH. Masyarakat merespon beragam 
mengenai adanya aktivitas kelompok HAMPAR di kawasan Telaga Buret. 
Sebagian masyarakat memandang menjadi penguasaan kawasan oleh sekelompok 
orang tertentu dan terjadi penolakan dari kelompok masyarakat serta terlihat 
kurang terlibatnya masyarakat desa. Akan tetapi disisi lain upaya pelestarian ini 
tidak terlepas dari kendala dan permasalahan, salah satunya dari aktivitas yang 
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             Protected Area of Buret Lake have inside water resources where the 
water flow used by the community in four surrounding villages.But according to 
information, there was damagein theprotectedareain the 1990s.A youth’s group of 
localvillage who were concerned about seeing the environment in their villagethen 
took the initiative to maintain and restore the condition of the water sources andits 
refuters inthe form of forests.In the 1990s the youth’s agreed to form a group 
called HAMPAR whose activities focused mostly on the preservation of the 
protected environment. 
The location of this study was in Sawo Village, Campurdarat District, 
Tulungagung Regency.The research method used is a qualitative research 
model.This study seeks to answer the formulation of the problem, namely (1) 
How the role of the HAMPAR in its efforts to restore and preservation Buret Lake 
Area and (2) How the community responds to the management of the Buret Lake 
area carried out by HAMPAR. 
The results of the study show that the HAMPAR group has made many 
efforts to reforest and guard until now. Over time, the Buret Lake Area was 
developed as a tourist attraction with HAMPAR members becoming managers 
and forming POKDARWIS. Then HAMPAR also responsible for supervising and 
managing cultivation activities in Perhutani's land area by forming LMDH.The 
community responded differently regarding the activities of the HAMPAR. Partly 
societies looks into the control area by a certain group of people, there is a refusal 
of the social group and look less involvement of village communities.The 
environmental movement of the HAMPAR group is manifested in the form of 
reforestation and socializeawareness about the importance of a maintained 
environment.But their efforts facing constraints and problems fromcultivation 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kawasan Telaga Buret menyimpan telaga yang dibuatkan sungai beserta 
saluran-saluran irigasi. yang berada di kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. Tepatnya, Telaga Buret ini berada didesa Sawo. Namun air dari 
Telaga Buret dapat digunakan untuk mengairi pertanian untuk empat desa. Selain 
dari telaganya, kawasan Telaga Buret memiliki keanekaragaman hayati yang 
harus dijaga, yakni hutan beserta flora dan fauna didalamnya.  Keberlangsungan 
keanekaragaman hayati dan sumberdaya alam yang bisa dimanfaatkan oleh 
masyarakat, tergantung bagaimana masyarakat memperlakukan lingkungannya 
dengan baik agar tidak menimbulkan kerusakan yang dapat merugikan 
masyarakat sendiri.  
Air sebagai sumber daya alam, sangat penting dan mutlak diperlukan semua 
makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Air merupakan 
unsur utama dalam tumbuhan, tubuh hewan dan tubuh manusia. Air digunakan 
manusia untuk berbagai keperluan, seperti keperluan rumah tangga, pertanian, 
perikanan, industri, sumber energi, sarana transportasi dan tempat rekreasi(Utami 
2008, hal.106). Begitu pula dengan kebutuhan air bagi masyarakat yang tinggal 
disekitar Telaga Buret. Air dari  telaga Buret dimanfaatkan untuk mengairi sawah 
di empat desa sekitar Telaga Buret, yakni desa Gamping,  Sawo, Gedangan dan 





tahunnya, Telaga Buret digunakan masyarakat beragama Hindu di Tulungagung 
untuk melaksanakan upacara Melasti yang dilaksanakan tiga hari sebelum hari 
raya Nyepi. Telaga Buret digunakan sebagai tempat larung sesaji yang 
dipersembahkan untuk para leluhur. Dan juga upacara Ulur-Ulur yang sudah 
dilaksanakan sejak masyarakat masih menganut agama Hindu. Dari cerita yang 
berkembang di masyarakat,  sejarah munculnya Telaga Buret dikarenakan  
seorang  tokoh bernama Jigang Jaya yang ada pada masa pangeran Diponegoro.  
Hutan di kawasan Telaga Buret pernah mengalami kerusakan sekitar tahun 
1990-an dan puncaknya pada tahun 1995-1996 berdasarkan pernyataan dari  ketua 
konservasi Telaga Buret. “hutan disini hampir habis pada tahun 1995 sampai 
1996” (wawancara dengan ketua HAMPAR, 20 November 2016). Masyarakat 
sekitar pada tahun-tahun tersebut melakukan penebangan pohon secara besar-
besaran. Motif masyarakat sekitar melakukan penebangan liar adalah lebih untuk 
kepentingan ekonomi. Keadaan hutan di Tulungagung sendiri menurut 
Muhammad Ichwan seorang aktivis lingkungan dari LSM Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PPLH) Mangkubumi mengatakan pada tahun 2007 rasio kerusakan hutan 
di Tulungagung telah mencapai kisaran 10 ribu hektare dari total sekitar 40 ribu 
hektare hutan yang ada (Antara Jatim.com diakses 26 Desember 2016).  
Desa-desa disekitar Telaga Buret sebagian masyarakatnya selain dari 
pertanian,  bermata pencaharian dari penambangan dan pengolahan batu gamping 
atau batu kapur. Telaga Buret terletak di Kecamatan Campurdarat masuk wilayah 
Tulungagung bagian selatan. Berdasarkan data dari Bappeda Jawa Timur 2013, 





namun kaya akan potensi hutan dan bahan tambang, yang merupakan bagian dari 
pegunungan kapur, selatan Jawa Timur, mencakup areal seluas ±40% m2.Proses 
pengolahan batu kapur memerlukan pembakaran untuk pengolahan. Batu kapur 
yang dibakar atau dipanasi akan menjadi kapur. Kayu-kayu yang didapat dari 
hutan Telaga buret digunakan sebagai bahan bakar. Selain digunakan sebagai 
bahan bakar, kayu dari hutan juga dapat digunakan untuk diperjual belikan untuk 
keperluan pembuatan rumah, bangunan dan industri.  
Akibat dari pembalakan liar, berimbas pada hilangnya sebagian besar 
pohon-pohon di hutan. Hal ini selanjutnya mengakibatkan debit air telaga Buret 
mengalami penurunan dan mengakibatkan spesies-spesies hewan hilang. 
Penurunan debit air Telaga Buret akibat gundulnya hutan juga berdampak buruk 
pada kegiatan pertanian. Air Telaga Buret oleh petani setempat biasa digunakan 
untuk mengairi sawah mereka. Namun karena debit air  menurun, mengakibatkan 
jumlah air yang ada tidak mencukupi untuk kegiatan pertanian di sawah. Oleh 
karena itu, kemudian para petani berinisiatif menggati tanaman padi dengan 
tanaman palawija. Penggantian tanaman dari padi ke palawija dapat dipahami 
karena kebutuhan air non padi lebih sedikit dibanding tanaman padi (Sucianti, 
2015). 
Pada tahun 1999, HAMPAR (Habitat Masyarakat Peduli Alam Raya) 
terbentuk. HAMPAR merupakan gerakan lingkungan berbentuk organisasi lokal 
dari masyarakat setempat yang prihatin melihat kerusakan hutan yang terjadi di 
desa mereka. Pembentukan organisasi lingkungan ini menginginkan pemulihan 





pemeliharaan dalam bentuk konservasi di kawasan ini. Peresmian organisasi 
HAMPAR dihadiri oleh  pecinta alam, BPD atau badan pemusyawaratan desa 
yang terdiri dari  kepala desa, ketua RT dan RW, tokoh agama dari empat desa 
(Sawo, Gedangan, Ngentrong dan Gamping), REMAS (Remaja Masjid), Karang 
Taruna, perwakilan Paguyuban Sendang Tirta Mulyo dan perwakilan pemerintah 
daerah yang terdiri dari Dinas Pariwisata, Dinas Kehutanan dan Perkebunan, BLH 
(Badan Lingkungan Hidup) dan dinas PU (Pekerjaan Umum). Pecinta alam adalah 
anggota masyarakat dari desa setempat yang memiliki ide dan komitmen untuk 
menaggulangi kerusakan lingkungan yang terjadi di desa mereka melalui 
pembentukan organisai lingkungan HAMPAR. Dengan dihadiri perwakilan 
pemerintah sebagai badan resmi, menjadikan HAMPAR sebagai sebuah 
organisasi gerakan lingkungan lokal yang resmi dan disetujui oleh pimpinan desa.  
Saat peresmian telah ditentukan dan disetujui pula ketetapan aturan dan 
program yang berkaitan dengan pemulihan dan konservasi lingkungan di kawasan 
Telaga Buret. Hukum-hukum perundang-undangan pemerintah tentang 
perlindungan lingkungan berikut sanksi hukum seperti dipenjarakan menjadi alat 
untuk mewujudkan program konservasi. Telaga Buret telah menjadi kawasan 
konservasi dan juga sekaligus dijadikan sebagai tempat tujuan wisata. Konservasi 
di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang  pasal 12 UU No.4 tahun 1982 
dan pengejawantahan dari pasal ini adalah diundangkannya UU No, 5 tahun 1990 
(Saifullah, 2007: 35-36). Secara yuridis formal kegiatan yang dilarang dalam 
kawasan konservasi, UU No.5 tahun 1990 telah memberikan petunjuk jelas 





pasal 33 mengenai perbuatannya dan pasal 40 berkenaan dengan sanksi 
pidananya(Sifullah, 2007:44). Kelompok dari organisasi HAMPAR adalah 
pengawas dan pelaksana dari program konservasi. Dengan penetapan wilayah 
konservasi ini, berdampak pada akses masyarakat sekitar menjadi berkurang 
bahkan dilarang untuk pembalakan dan menjarah hasil hutan.  
 Selama 15 tahun lebih berdirinya, kelompok organisasi lingkungan 
HAMPAR, melakukan beberapa pencapaian dalam program pemulihan dan 
konservasi. Luas areal hutan yang awalnya hanya 1,9 hektar berdasarkan 
pernyataan informan, kini luasnya telah mencapai 22,8 hektar. Binatang yang 
sebelumnya hilang kembali dapat ditemui contohnya adalah kera, meskipun tidak 
selengkap dahulu. Wilayah  kawasan Telaga Buret sebenarnya berada dibawah 
naungan Perhutani. Kelompok HAMPAR disini mendapat kesepakatan 
menambah luas wilayah konservasi yang ditambahkan dari wilayah berada 
dibawah otoritas Perhutani. Reboisasi yang telah dilakukan dapat dilihat hasilnya 
dari banyaknya pepohonan yang tumbuh. Sudah tidak ada lagi pembalakan liar, 
meskipun ada tidak separah dahulu. Selain itu, program konservasi yang 
dijalankan HAMPAR telah mendapat penghargaan Kalpataru tiga kali yakni dari 
Kabupaten, Provinsi dan terkhir dari presiden pada tahun 2015. 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti peran kolompok HAMPAR yang merupakan kelompok gerakan 
lingkungan yang memperjuangkan pelestarian alam kawasan  Telaga Buret. 





membuahkan hasil yang dapat dilihat dan sudah diakui dengan adanya 
penghargan yang diperoleh. 
1.2 Rumusan Masalah 
2 Bagaiman peran kelompok gerakan lingkungan HAMPAR dalam usahanya 
memulihkan dan pelestarian kawasan hutan di kawasan Telaga Buret? 
3 Bagaimana respon masyarakat terhadap pengelolaan Kawasan Telaga Buret 
yang dilakukan oleh kelompok peduli lingkungan HAMPAR? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dan menganalisis bagaimana peran gerakan peduli lingkungan 
dalam usahanya melestarikan lingkungan hutan di kawasan telaga Buret 
dimana terdapat sumber air yang sangat diperlukan masyarakat. 
2. Mengetahui respon masyarakat terhadap pengelolaan kawasan Telaga 
Buret yang dilakukan oleh gerakan peduli lingkungan HAMPAR. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Secara teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
dalam dunia akademis khusunya dalam kajian tentang ekologi dan lingkungan 
dari sudut pandang sosial dan budaya.  
Secara praktis. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam isu-isu 
penyelamatan lingkungan melihat keadaan Indonesia yang semakin banyak terjadi 
degradasi hutan dimana-mana dengan berbagai tujuan terutama ekonomi dan 





1.5 Tinjauan Pustaka 
Penelitian dan kajian mengenai gerakan lingkungan pernah dilakukan 
sebelumya. Lokasi penelitian tentang gerakan lingkungan ini berada di Indonesia 
dan di beberapa negara lain. Gerakan lingkungan dilakukan oleh kalangan 
masyarakat yang berbeda seperti dari kalangan agamawan, masyarakat akar 
rumput, sarjana, profesional dan organisasi. Berikut merupakan beberapa 
penelitian dan kajian tentang gerakan lingkungan.  
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Susan M. Darlington (1998) berjudul 
The Ordination of a Tree: The Buddist Ecology Movement in Thailand. Dalam 
penelitian ini memperlihatkan peran dari kalangan agamawan Buddha yakni 
biksu-biksu di Thailand dalam aksi konservasi dimana menggerakan petani dan 
masyarakat desa agar sadar akan nasib lingkungan mereka. Masyarakat desa di 
sekitar hutan memanfaatkan hasil hutan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Biksu-biksu menggali nilai-nilai agama dari kitab mengenai keharmonisan dengan 
alam yang akan diajarkan ke masyarakat desa dan petani. Kemudian puncak ritual 
tradisional yakni pentahbisan pohon. Ritual ini merupakan modifikasi dari ritual 
tradisional thaut phaa paa. Dari sumbangan benih yang diberikan ke biksu akan 
ditanam di sekitar tempat ibadah. Kemudian masyarakat dan biksu pergi ke hutan, 
sesampainya disana biksu akan meletakkan jubah ke beberapa pohon sebagai 
simbol. Ritual ini telah berhasil melibatkan pemerintah dan organisasi lingkungan 
serta menarik media massa sehingga menarik banyak perhatian dari masyarakat 





gerakan lingkungan, biksu akan mengangkat isu ekonomi dan politik ditengah 
ritual tersebut. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anita Nur Lailia (2014) berjudul 
Gerakan Masyarakat dalam Pelestarian Lingkungan Hidup (Studi tentang upaya 
menciptakan kampung Hijau di Kelurahan Gundih Surabaya). Kegiatan 
masyarakat pada hasil penelitian ini masuk pada gerakan sosial yang berada di 
tengah perkotaan Surabaya. Masalah lingkungan ditemukan di perkotaan 
sangatlah kompleks mulai dari kepadatan penduduk, berkurang lahan terbuka 
hijau digantikan dengan gedung-gedung, pencemaran dan polusi. Atas 
permasalahan itu, muncul inisiatif dari masyarakat sendiri untuk untuk melakukan 
gerakan kota Hijau. Pertama, masyarakat diberi penyadaran melalui sosialisasi di 
kelurahan Gundih tentang pentingnya menjaga lingkungan, mengubah pola 
perilaku dan moral yang menjadi lebih mendukung pada lingkungan. Langkah 
yang dibuat oleh pemimpin gerakan ini antara lain membuat aturan untuk 
menyamakan tujuan. Kedua, dengan membuat konsensus diantara masyaraka nota 
kesepakatan antara lain mendaur ulang sampah, penghematan penggunaan air, 
menjadikan kampung wisata di tengah kota, mensosialisasikan pada masyarakat 
luar untuk melestarikan lingkungan. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Izzatul Kamilia dan Nawiyanto (2015) 
berjudul Keruskan Hutan dan Munculnya Gerakan Konservasi di Lereng Gunung 
Lamongan, Klakah 1999-2003. Penelitian ini menyoroti keruskan hutan yang 
pernah terjadi pada tahun awal reformasi. Pada saat itu dari pihak masyarakat 





besar-besaran. Pemerintah desa tidak bisa menghentikan pembalakan dan 
penebangan pohon secara liar karena dilarang oleh Muspika dari pihak kecamatan. 
Pihak Muspika khawatir akan terjadinya perpecahan yang menimbulkan korban. 
Sampai, dimana pada tahun 2000 hutan telah dalam keadaan rusak, tidak ada 
pohon. Kemudian muncullah inisiatif dari masyarakat untuk melakukan gerakan 
konservasi. Penggagas gerakan ini adalah Aa’ Abdullah Al-Kudus yang kemudian 
mendapat dukungan dari berbagai kalangan masyarakat Lamongan dan luar 
masyarakat Lamongan. Gerakan lingkungan ini diberi nama Laskar Hijau pada 
tanggal 28 Desember 2008. Pencapaian dari Laskar hijau adalah telah membuat 
kesepakatan dengan pihak Perhutani untuk konservasi di petak 12 dan 19.  
Keempat adalah artikel yang ditulis oleh Yanqi Tong (2005) berjudul 
Enviromental Movements in Transitional societies: A comparative Studies of 
Taiwan and China. Artikel ini menerangkan perbandingan bagaimana gerakan 
lingkungan dengan sistem pemerintahan yang ada di negara China yang Otoriter 
dan di negara Taiwan yang demokratis. Gerakan lingkungan di China lebih 
terbatas ruang geraknya daripada di Taiwan. Gerakan lingkungan level akar 
rumput atau masyarakat yang melakukan protes terhadap pemerintah dan 
perusahaan karena mendapat dampak dari limbah yang mencemari air, tanah dan 
suara dan juga adanya pembangunan dam dan saluran pipa air mendapat respon 
dari pemerintah yang berbeda dari kedua negara tersebut. Pemerintah Taiwan 
bersedia mendengar, menengahi dan menyelesaikan konflik. Sebaliknya 
pemerintah China menangkap dan memberi hukuman pada masyarakat yang 





Gerakan ini memiliki jangkauan gerak yang lebih luas. Anggota dari organisasi 
lingkungan terdiri dari sarjana dan profesional. Media salah satu alat kampanye 
mereka. Organisasi lingkungan di Taiwan muncul atas kesadaran standar hidup. 
Mereka berusaha mempengaruhi kebijakan pemeritah. Sedangkan organisasi 
lingkungan di China beberapa beraliansi dengan gerakan lingkungan dunia. Tren 
dunia tentang gerakan lingkungan memberi kesempatan politik untuk organisasi 
sekaligus adanya kebijakan penghijauan negara. Namun organisasi lingkungan di 
China enggan menjalin hubungan dengan dengan gerakan akar rumput karena 
hawatir dengan pandangan pemerintah yang dapat membahayakan keberadaan 
mereka. Hal ini berbeda dengan yang ada di Taiwan. 
 Ke lima adalah penelitian oleh Satyapriya Rout (2009) berjudul Revisiting 
the Baliraja Dam Struggle: A Study of an Environmental Movement in 
Maharashtra Satyapriya Rout. Penelitian ini menjelaskan tentang gerakan 
masyarakat yang berhubungan dengan kelangsungan sumber air dari sungai yang 
dibutuhkan masyarakat untuk mengairi pertanian mereka dengan jalan  
pembangunan bendungan. Gerakan ini dilakukan oleh kelompok Mukti Sangharsh 
sebagai pertama yang mencetuskan, kemudian disusul oleh kelompok Baliraja. 
Peristiwa ini terjadi pada tahun 1980-an sampai 1990an. Peneliti disini  ingin 
meninjau kembali dengan perspektif yang berbeda. Perisitiwa ini sebelumnya 
lebih dipahami sebagai konflik sumberdaya, namun peneliti ingin meninjau 
kembali dengan perspektif gerakan lingkungan di India. Tepatnya di distrik 
Sangli, sungai Yerala merupakan sungai besar yang bisanya dimanfaatkan untuk 





pasir. Pemerintah memanfaatkan hal ini dengan mengeruk pasir dan menjualnya. 
Gerakan ini menginginkan pembangunan bendungan dan penerapan konservasi 
dan lingkungan berkelanjutan, khusus dari kelompok Baliraja yang terdiri dari 
masyarakat desa sekitar, petani dan mereka yang tidak memiliki tanah, 
menginginkan penghentian penjualan pasir dan pembagian air bendungan secara 
adil ke setiap rumah tangga. 
Penelitian keenam yang dilakukan oleh Sukriyah Kustanti Moerad dan 
Endang Susilowati (2016)berjudul Pengembangan dan Pemanfaatan Sumber Daya 
Air Ramah Lingkungan Kabupaten Pasuruan. Pada penelitian ini menjelaskan 
mengenai suatu proyek yang berkaitan dengan sumber daya air bernama KSM-
SPAM Umbulan. KSM-SPAM Umbulan adalah proyek pengoptimalan sumber air 
Umbulan yang terletak di Kecamatan Winongan, Kabupaten Pasuruan yang 
melibatkan lima PDAM yaitu yaitu PDAM Kabupaten Pasuruan, PDAM Kota 
Pasuruan, PDAM Kota Sidoarjo, PDAM Kabupaten Gresik, dan PDAM Kota 
Surabaya. Hal ini dikarenakan kapasitas sumber air Umbulan yang yang cukup 
besar. Namun sudah sejak lama sumber mata air ini dimanfaatkan oleh 
masyarakat dimana sumber air ini berada yakni desa Umbulan dan desa Sidepan. 
Masyarakat cenderung memanfaatkan sumber air secara inklusif dan merasa tidak 
perlu sumber mata air tersebut dimanfaatkan juga oleh masyarakat diluar kedua 
desa. Menurut peneliti perlu diadakan langkah-langkah untuk mempertemukan 
kepentingan kedua belah pihak. 
Kajian pustaka diatas menunjukkan bahwa penelitian tentang gerakan 





di negara-negara lain. Indonesia dan negara lain di dunia, sama-sama mengalami 
permasalahan lingkungan yang dapat dalam bentuk kerusakan alam akibat 
penebangan hutan, pencemaran lingkungan dari limbah dan masalah kepadatan 
penduduk dan bangunan yang ada di kota besar.  
Berangkat dari permasalahan lingkungan yang ada, tergerak individu atau 
kelompok yang melakukan aksi untuk lingkungan mereka. Mereka melakukan 
aksi gerakan lingkungan untuk memperbaiki fungsi dan keadaan lingkungan yang 
nantinya akan bermanfaat untuk mereka dan masyarakat sekitar.  
 Topik dalam penelelitian ini, memiliki kemiripan dengan penelitian yng 
berjudulKeruskan Hutan dan Munculnya Gerakan Konservasi di Lereng Gunung 
Lamongan, Klakah 1999-2003 (2015). Penelitian tersebut tentunya memiliki 
perbedaan seperti aktor-aktor, lokasi dan langkah yang diambil untuk mencapai 
tujuan mereka. Disini, penelitian akan mencoba meneliti dan mendeskripsikan 
tema gerakan lingkungan ini dengan lebih mendalam dalam sudut pandang 
keilmuan antropologi.  
1.6 Kerangka Konsep 
 Kelompok Hampar merupakan kelompok yang bergerak dalam usaha 
pemulihan dan pelestarian alam atau dalam bidang isu lingkungan. Dua konsep 
berikut digunakan untuk memahami, menjelaskan dan menguraikan fenomena 
gerakan lingkungan yang ada di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten 
Tulungagung. Konsep-konsep tersebut yakni, Gerakan Sosial dan Gerakan 





fenomena dalam penelitian ini dalam hal munculnya dan tujuan yang ingin 
dicapai.  
 Pertama, Gerakan Sosial menurut Locher (dalam Sukmana, 2013) 
berpendapat bahwa ketika sekelompok orang mengatur (mengorganisir) diri 
dalam upaya untuk mendorong atau menolak beberapa jenis perubahan sosial, 
maka mereka sedang menciptakan sebuah gerakan sosial.  
 Greene (dalam Sukamana, 2013) juga menyataka bahwa gerakan sosial 
(social movement) adalah bentuk perilaku kolektif yang bertahan cukup lama, 
terstruktur, dan rasional. Beberapa karakteristik dari gerakan sosial menurut 
Greene, meliputi: 
(1) Sejumlah Orang 
(2) Tujuan utama untuk mendukung atau mencegah suatu perubahan sosial. 
(3) Adanya struktur dengan kepemimpinan yang diakui umum, dan adanya 
suatu aktivitas yang dipertahankan dalam waktu yang cukup lama. 
Gerakan sosial relatif lebih permanen dan terorganisir dibandingkan dari 
tipe perilaku kolektif yang lainnya. 
Berdasarkan pengertian diatas menunjukkan bahwa gerakan sosial terdapat 
beberapa unsur, yakni adanya sekelompok orang, teroganisir, mendorong dan 
menolak suatu perubahan, dan bertahan relatif cukup lama. Sama seperti 
kelompok Hampar yang terdiri dari beberapa orang dalam keaggotaannya dan 
teroganisir didalamnya, mengupayakan pengehentian perilaku masyarakat sekitar 





dan kawasan sekitarnya dan telah bertahan cukup lama, yakni semenjak tahun 
1999 sampai sekarang. Jadi dapat dikatakan mereka telah bertahan selama 15 
tahun lebih.  
Kemudian, Singh (2010:111) secara umum membagi tradisi teoritis dalam 
studi gerakan sosial pada (a) klasik, (b) neo-klasik, dan (c) gerakan sosial baru 
atau kontemporer.  Gerakan sosial klasik meliputi sebagian besar studi-studi 
dalam perilaku kolektif seperti crowd (kerumunan), riot (kerusuhan) dan rebel 
(pemberontakan), utamanya oleh para psikolog-sosial Barat dan para sejarawan 
dari sebelum tahun 1950-an. Tradisi neo-klasik dihubungkan dengan tradisi utama 
dalam studi gerakan sosial lama.  
Tema penelitian ini, dimana meneliti kelompok lingkungan bernama 
HAMPAR masuk dalam konsep gerakan sosial baru. Gerakan sosial baru salah 
satunya bergerak dalam isu seputar lingkungan atau ekologi. Gerakan sosial baru 
atau kontemporer berdasar penjelasan Singh adalah, pada tahun 1960-an dan 
1970-an masyarakat Amerika dan Eropa menyaksikan munculnya gelombang 
gerakan berskala luas diseputar isu berwatak humanis, kultural dan non 
materialistik. Tujuan dan nilai-nilai gerakan ini pada intinya bersifat universal. 
Aksi-aksi mereka diarahkan guna membela esensi dan melindungi kondisi 
kemanusiaan demi masa depan kehidupan yang lebih baik. Tidak seperti gerakan-
gerakan lama di masa silam, yang lebih berorientasi isu ini (Gerakan sosial Baru) 
tidak melibatkan dirinya pada wacana ideologis yang meneriakkan ‘anti 





Lebih lanjut,  Singh menjelaskan bahwa tidak seperti gerakan klasik, medan 
GSB umumnya transnasional. Wilayah aksi, strategi dan cara mobilisasi mereka 
adalah global. Perhatian sosial dan isu-isu yang bergulir menyeberangi batas-batas 
bangsa dan masyarakat. GSB tidak melulu merespon pertanyaan keberadaan 
manusia saja. Mereka melampaui dunia manusia, menuju alam raya; mereka 
menanggapi persoalan atas planet tempat manusia bertahan hidup. Dalam hal 
inilah GSB tampil trans-manusia; mereka mendukung pelestarian alam dimana 
manusia menjadi bagiannya (Singh 2010:131).  
 Singh (2010:132) menjelaskan bahwa aktor-aktor GSB pada garis 
besarnya berasal dari basis sosial yang luas, tidak terbagi-bagi, melintasi kategori-
kategori sosial ikhwal gender, pendidikan, okupasi atau kelas. Para aktornya tidak 
terkotakkan pada pembagian tertentu seperti proletariat, kelas buruh, pekerja 
industri dan petani. Aktor-aktor yang beroperasi dalam GSB bukan karena 
kepentingan kelas mereka; tetapi mereka berjuang demi kepentingan 
kemanusiaan. Sementara struktur GSB secara umum memintas batas-batas 
nasional, para aktor gerakan menyeberangi kotak-kotak kategori sosial dari kasta, 
kelas suku, agama, dan teritori politik. Partisipasi GSB, menurut Cohen (dalam 
Singh 2010:133), ‘tidak memandang diri mereka dalam kerangka kelas sosio-
ekonomi. Dalam tema penelitian ini, aktor-aktor dalam gerakan ini adalah anggota 
dari kelompok Hampar. Anggotanya terdiri dari beberapa orang yang 
kepemimpinan utamanya berasal dari desa-desa di sekitar Kawasan Telaga Buret. 
Mereka membentuk suatu kelompok dan gerakannya karena sama-sama memiliki 





 Gerakan lingkungan sendiri merupakan gerakan yang telah lama muncul 
dan banyak berkembang di masyarakat. Suharto (1998) menyatakan bahwa 
gerakan lingkungan telah berlangsung sejak lama dan melibatkan banyak agen 
atau aktor. Akar historis dapat dijajaki hingga petengahan abad ke-19 di Eropa 
dan Amerika Serikat. Menurut Garner (dalam Suharto 1998) Gerakan Lingkungan 
di Inggris misalnya telah dimulai sejak abad ke-19. Pada saat itu, gerakan 
lingkungan dapat dibedakan kedalam 3 kategori. Pertama, kelompok-kelompok 
yang peduli dengan pelestarian daerah-daerah pinggiran (countryside) sebagai 
tempat yang indah untuk lari dari segala kepenatan bagi penduduk yang tinggal di 
daerah industri-perkotaan. Kedua, kelompok-kelompok yang peduli terhadap 
konservasi alam. Berbeda dari kelompok yang pertama, yang cenderung mengejar 
aspek rekreasional dan keindahan, pendirian kelompok yang kedua ini lebih 
didasarkan pada alasan ilmiah untuk mempromosikan pelestarian alam. Ketiga, 
kelompok-kelompok yang secara khusus tertarik pada upaya perlindungan 
terhadap binatang-binatang tertentu. Pemahaman tentang kaitannya dengan isu 
lingkungan seperti kerusakan alam, pelestarian dan konservasi telah berkembang 
dan menyebar secara transnasional melewati berbagai negara di dunia termasuk  
di Indonesia salah satunya di sekitar Kawasan Telaga Buret. Maka dari itu, 
muncul aktor-aktor gerakan lingkungan lingkungan yang mengupayakan 
penyelamatan alam. Dari ke tiga kategori diatas, gerakan lingkungan dalam 
penelitian ini masuk dalam kategori kelompok kedua, yakni kelompok-kelompok  





Aditjondro (2003:163), dalam bukunya berjudul Pola-pola Gerakan 
Lingkungan menjelaskan bahwa menurut literatur sosiologi lingkungan, istilah 
“gerakan lingkungan” digunakan dalam empat pengertian, yakni sebagai berikut:  
1) Sebagai penggambaran perkembangan tingkah laku kolektif (collective 
behavior) tertentu. 
2) Sebagai jaringan konflik-konflik dan interaksi politis diseputar isu-isu 
lingkungan dan isu lain yang terkait. 
3) Sebagai perwujudan dari perubahan opini publik dan nilai-nilai yang 
menyangkut lingkungan.  
Berdasarkan uraian diatas, Aditjondro lebih lanjut menjelaskan gerakan 
lingkungan adalah gerakan yang dapat diwujudkankan menjadi tiga bentuk, yakni 
gerakan “aktor-aktor”, gerakan “ide-ide” yang muncul dan berkembang dalam 
masyarakat, baik melalui media komunikasi massa maupun melalui komunikasi 
antarpribadi, serta gerakan –termasuk pasang surut- “konflik-konflik politik” yang 
semuanya menyangkut berbagai aspek pengelolaan lingkungan hidup. 
Burns (2001) menjelaskan bahwa sejumlah peneliti telah menemukan 
perbedaan karakter dan komposisi gerakan nasional atau internasional dan 
gerakan lingkungan lokal atau akar rumput. Organisasi nasional, terutama mereka 
yang dianggap “mainstream” (misalnya National Audubon Society dan Sierra 
Club), biasanya terdiri dari anggota non-minoritas kelas menengah dan kelas 
menengah atas yang meyumbangkan uang untuk menyewa pelobi penuh waktu 





karyawan penuh waktu dari organisasi yang mengkompensasi mereka untuk 
pekerjaan mereka. Sebaliknya, konstituen gerakan akar rumput lokal sering, 
meskipun tidak berarti seragam, kelas pekerja dan atau minoritas, dimana 
kepemimpinan mereka cenderung dari dalam, dari orang-orang yang memiliki 
cukup waktu untuk memobilisasi.  
Gerakan lingkungan disini dapat dipahami sebagai gerakan yang menyangkut 
dengan berbagai hal yang berhubungan  dengan pengelolaan lingkungan hidup. 
Disebutkan diatas bahwa gerakan lingkungan ini merupakan penggambaran 
tingkah laku kolektif dan menunjukkan adanya perubahan dalam masyarakat 
terhadap opini dan nilai-nilai lingkungan. Sehingga selanjutnya, peneliti akan 
mencoba melihat penggambaran tingakah laku kolektif, opini dan nilai-nilai 
lingkungan pada kelompok Hampar dan terhadap masyarakat di sekitar Telaga 
Buret. Karena gerakan kelompok Hampar ini merupakan gerakan yang berasal 
dari masyarakat yang tinggal sekitar kawasan Telaga Buret sendiri beserta 
anggota-anggotanya, maka gerakan dari kelompok Hampar ini termasuk dalam 
gerakan lokal atau gerakan akar rumput. Mereka yang berasal dari masyarakat 
sekitar kawasan Telaga Buret  yang melakukan aksi dan tindakan penyelamatan 
lingkungan dan konservasi secara bersama-sama karena memiliki persamaan 
yakni peduli terhadap lingkungannya.  
Mawardi, Ikhwanuddin dan Sudaryono (2006) menjelaskan bahwa hutan 
mempunyai berbagai manfaat dan nilai ekonomi, sosial dan lingkungan. Manfaat 
ekonomi dari hutan di Indonesia yakni melalui produksi kayu perdagangan, hasil 





Sedangkan manfaat ekologisnya adalah dirasakan fungsinya sebagai penyedia jasa 
lingkungan seperti pengaturan tata air, pengendali iklim mikro, habitat bagi 
kehidupan liar dan sumber plasma nutfah yang tidak terhitung nilainya. Terakhir, 
hutan juga mempunyai fungsi sosial dan budaya bagi banyak kelompok 
masyarakat adat serta masyarakat lokal. Begitu pula dengan hutan di kawasan 
Telaga Buret. Hutan di kawasan Telaga Buret memiliki fungsi ekonomi, ekologis 
dan sosial budaya bagi masyarakat.  
Sementara gerakan lingkungan hidup dan identitas etnis atau gender sering 
berkumpul di bawah rubrik luas “gerakan sosial baru” (Laclau dan Mouffe 1985; 
Garner 1996). Gerakan-gerakan sosial ini terutama gerakan untuk membela 
lingkungan dan ekologi, merupakan gerakan demi membangun masa depan, 
bersifat homofili, dan pan-humanis, dan mereka berusaha untuk memulihkan isi 
altruistik dari manusia dengan tidak membedakan perbedaan geografis, ekonomi, 
dan kultural mereka serta berdiri di atas sebuah platform bersama untuk membela 
alam (Rajendra Singh 2010:363). Kepedulian global untuk membela ekologi dan 
lingkungan merupakan sebuah aksi homofili yang berusaha menyelamatkan alam 
yang telah dirusak dan dihancurkan oleh manusia (Singh,2010:369). Jadi, gerakan 
lingkungan disini adalah gerakan menyatukan manusia yang tidak memandang 
seperti kelas, golongan dan asal sebagai gerakan penyelamatan alam atas 
kesadaran kerusakan yang dilakukan oleh manusia dan gerakan untuk 






1.7 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural 
setting) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Metode 
kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan 
penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan 
makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 
menurut prespektif peneliti sendiri. Responden atau yang dimaksud disini adalah 
informan dalam metode kualitatif berkembang terus (snowball) secara bertujuan 
(purposive) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan. Alat 
pengumpul data atau instrumen penelitian dalam metode kualitatif ialah si peneliti 
sendiri. Jadi, peneliti meruapkan key instrument, dalam mengumpulkan data, si 
peneliti harus terjun sendiri ke lapangan secara aktif. Teknik pengumpulan data 
yang sering digunakan ialah observasi partisipasi, wawancara, dan dokumentasi 
(Usman dan Akbar, 2009:78-79). 
1.7.1 Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Sawo, yang masuk dalam wilayah 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. Desa Sawo merupakan lokasi 
dimana kawasan konservasi hutan dan Telaga Buret berikut ekosistem didalamnya 
berada. Kawasan Telaga Buret menyimpan berbagai keanekaragaman hayati dan 
ekosistem di dalamnya.  Selain itu, kawasan Telaga Buret di Desa Sawo 





kegiatan penting oleh masyarakat. Bagi masyarakat, Telaga Buret memiliki 
makana tersendiri. Ini terbukti dengan adanya kegiatan ritual upacara dan agama 
yang dilaksankan pada hari-hari tertentu.  
1.7.2 Pemilihan Informan 
James P. Spradley (2007)telah mengidentifikasi dalam bukunya metode 
etnografi kriteria apa saja yang baik untuk dipilih menjadi informan, yakni antara 
lain  
(1)  Enkulturasi penuh  
Enkulturasi menurut Spreadly merupakan proses alami dalam mempelajari suatu 
budaya tertentu. Informan yang potensial bervariasi tingkat enkulturasinya dan 
informan yang baik adalah informan yang mengetahui budayanya dengan baik. 
Kemudian informan mempraktekkan pola-pola budaya yang telah dipahami dalam 
jangka waktu yang lama. Informan yang baik akan mengetahui budaya mereka 
dengan begitu baik tanpa harus memikirkannya.  
(2) Keterlibatan langsung 
Keterlibatan adalah hal yang penting untuk dipertimbangkan. Ketika saat ini 
seseorang terlibat dalam suasana budaya, ia menggunakan pengetahuannya untuk 
membimbing tindakannya. Ia meninjau hal yang diketahuinya. Ia menerapkannya 
setiap hari. Ketika orang tidak lagi menggunakan beberapa bagian dari 





itu kadang kala meninggalkan susana budaya juga melibatkan perubahan besar 
dalam perspektif. 
 (3) suasana budaya yang tidak dikenal 
Mempelajaari budaya tidak dikenal oleh etnografer akan menahannya untuk 
menerima berbagai hal itu sebagai apa adanya. Sikap ini membuat etnografer 
menjadi sensitif terhadap berbagai hal. Mempelajari budaya yang sudah dikenal 
oleh etnografer memunculkan masalah-masalah, yakni  (1) perbedaan bahasa 
tampaknya kecil dan mudah diabaikan oleh peneliti, (2)  analisis data lebih sulit, 
(3) Informan akan berpikir pertanyan-pertanyaan etnografer adalah percuma 
belaka dan mungkin dinilai mencoba menguji mereka.  
4) waktu yang cukup 
Pendekatan etnografi memerlukan beberapa kali wawancara yang masing-
masingnya berlangsung bisa selama satu jam. Maka dari itu, dalam 
mempertimbangkan calon informan, maka prioritas tertinggi harus diberikan 
kepada orang yang mempunyai cukup waktu untuk penelitian. 
(5) non-analitis 
Saat penelitian ditemui beberapa informan yang menggunakan bahasa mereka 
untuk menggambarkan berbagai kejadian dan tindakan dengan hampir tanpa 
analisis mengenai arti atau signifikansi dari kejadian dan tindakan itu. Namun, ada 
juga informan yang memberikan analisis dan interprestasi dengan penuh 





(folk theory).  Kedua jenis informan ini menurut Spreadly dapat menjadi informan 
yang baik.  
Berdasarkan kriteria informan yang baik menurut Spreadley yang telah 
disebutkan diatas, maka informan yang akan diwawancarai untuk penelitian ini 
adalah: Berikut Tabel nama-nama Informan 
Tabel 1.1 Daftar Nama Informan 
Nama Usia Jabatan 
Pak Karsi Nero 45 tahun Ketua HAMPAR 
Pak Sholehan 36 tahun Anggota HAMPAR 
Mas Zainal 35 tahun Sekertaris HAMPAR 
Pak Lamidi 50 tahun Anggota HAMPAR 
Bapak Sukarman 52 tahun Ketua Paguyuban 
Mbah Yaji 78 tahun Penasehat Paguyuban 
Mbah Musiran 76 tahun Anggota Paguyuban 
Mbah Nabul 65 tahun Juru Kunci, Penegal, 
anggota paguyuban 
Ibu Fasrik 66 tahun Penegal 
Bapak Marli 60 tahun Penegal 
Bapak Didik 32 tahun Pedagang 
Bapak Widodo 34 tahun Wirausaha 
Bapak Sujito 48 tahun Junior Manager 
Bisnis KPH Blitar 
Bapak Nam 
Suyahman  
48 tahun Kasi Perencanaan 
KPH Blitar 
 
1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Ahamadin (2013) menyatakan bahwa proses pengumpulan data 





maupun gagalnya. Dengan demikian, beberapa hal terkait pengumpulan data 
harus diperhatikan oleh seorang peneliti baik kategori pemula maupun mereka 
yang sudah memiliki pengalaman cukup dalam kegiatan/proyek riset. 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data, yakni: 
1) Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung pada proyek penelitian dengan maksud untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan(Riduan, 2004 dalam Ahmadin 
2013). Dalam teknik observasi, dikenal pula jenis observasi partisispasi 
dimana seorang peneliti terlibat secara langsung dalam kehidupa sehari-hari 
suatu masyarakat atau komunitas tertentu. Dengan kata lain, peneliti dalam hal 
ini menjadi pihak (bagian) dari proses atau peristiwa yang berlangsung pada 
obyek penelitian (Ahmadin, 2013:101). 
2) Wawancara  
Cannell dan Kahn (1968 dalam chadwik1991:121) mendefinisikan bahwa 
wawancara dalam riset atau dalam penelitian sebagai “percakapan dua orang, 
yang dimulai oleh pewawancara dengan tujuan khusus memperoleh 
keterangan yang sesuai dengan penelitian, dan dipusatkan oleh peneliti pada 
isi yang dititik beratkan pada tujuan-tujuan deskripsi, prediksi dan penjelasan 






Dokumentasi menurut Usman dan Akbar (2014:69) ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Sedangkan menurut Ahmadin 
(2013:108) tidak semua kondisi dan kejadian (peristiwa) pada masa tertentu 
terekam secara indrawi dan seluruhnya mampu tersimpan dalam memori 
setiap orang (kelompok orang). Karena itu, dokumen memegang peran 
penting untuk penjaringan data terutama bagi peristiwa atau kejadian masa 
lampau.  
1.7.4 Analisis Data 
 Penelitian Untuk Jenis Penelitian sosial yang sifatnya deskriptif yakni suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif, maka analisis data 
dilakukan seiring dengan kegiatan penelitian. Artinya, analisis tetap berjalan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data dan tanpa menunggu saat semua data 
terkumpul(Ahmadin, 2013:109). 
Analisis data penelitian model Miles dan Hubermas (dalam Usman dan Akbar 
2009: 85-88) terdiri dari tiga alur kegiatan yang secara bersaman, yakni: 
1. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengkategorisasikan, mengarahkan, membuang data 
yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga 
akhirnya data yang terkumpul dapat diverifikasi. 
2.  Penyajian Data: penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan 





kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan 
dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi: merupakan kegiatan di akhir 
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan 
yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Peneliti 
harus mencari makna menggunakan pendekatan emik, yaitu dari 
kacamaata informan kunci. 
1.7.5 Validitas Data 
Craswell 2007 (dalam Martono, Nanang 2016) menjelaskan beberapa strategi 
mendapatkan data yang valid dalam penelitian kualitatif: 
1. Peneliti perlu melibatkan diri dalam waktu yang lama dalam proses 
pengamatan secara terus menerus di lapangan, termasuk berusaha 
membangun kepercayaan dengan para partisipan, mempelajari budaya 
setempat dan memeriksa informasi yang mungkin salah yang berasal dari 
distorsi atau ketidak jelasan informasi yang diterima peneliti. 
2. Triangulasi: triangulasi pada hakekatnya merupakan langkah multimetode 
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 
3. Peneliti memerlukan peer review(penelaian sejawat) sebagai penilai 
eksternal untuk menilai proses penelitian. 
4. Mengklarifikasi bias peneliti sejak awal penelitian merupakan langkah 





berbagai bias pemikiran atau asumsi yang berimbas pada penemuan-
penemuan data lapangan. 
5. Peneliti perlu melibatkan partisipan untuk menilai kredibilitas temuan dan 
interprestasi hasil peneitian. 
6. Deskripsi yang kaya informasi memungkinkan pembaca membuat 
keputusan karena di dalam laporan, penulis juga menjelaskan secara rinci 
mengenai kondisi partisipan atau latar belakang pendidikan. 
7. Melibatkan pemeriksa (auditor) eksternal. 
1.7.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam lima 
bab, yakni sebagai berikut: 
A. Bab I merupakan pendahuluan dari rangkaian penulisan skripsi ini. Dalam 
bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, Rumusan masalah, Tujuan 
Penelelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Konsep 
yang berisi konsp-konsep yang akan digunakan untuk menganalisa data 
yang didapat, kemudian Metode Penelitian yang berisi tata cara peneliti 
untuk mendapatkan data, model analisis data dan cara validitas data yang 
digunakan untuk memverifikasi data.  
B. Bab II berisi penjelasan tentang setting wilayah, budaya dan 
kemasyarakatan. Pada bab ini akan dijelaskan gambaran secara umum 





dalamnya. Gambaran pendidikan, ekonomi, keagamaan, sosial dan budaya 
akan disertakan untuk menggambarkan masyarakat secara umum. 
C. Bab III adalah pembahasan yang akan menyajikan data-data yang telah 
diperoleh selama turun lapangan. Bab tiga ini akan menerangkan sejarah 
dan peristiwa yang melatarbelakangi terbentuknya kelompok HAMPAR 
serta memaparkan aktivitas apa saja yang dilakukan sebagai gerakan 
lingkungan dan upaya pelestarianan lingkungan. Ditambah akan 
menerangkan keterbatan mereka dengan membentuk kelompok baru 
dalam kegiatan di kawasan telaga Buret.  
D. Bab IV adalah analisis dengan tetap memaparkan temuan data lapangan. 
Bab empat ini lebih fokus ke masyarakat untuk mengetahui respon dan apa 
yang terjadi di masyarakat setelah adanya kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh kelompok HAMPAR.  
E. Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran. Simpulan berisi 
rangkuman dan menjawab rumusan masalah di bab sebelumnya. Saran 
akan ditujukan kepada pembaca dan  untuk penelitian selanjutnya 






KEADAAN WILAYAH, BUDAYA DAN KEMASYARAKATAN 
2.1 Letak Desa Sawo 
Desa Sawo merupakan sebuah wilayah yang  secara astronomis  terletak  
pada koordinat bujur 111.833061 dan koordinat lintang -8.210876. Luas wilayah 
yang dimiliki desa Sawo adalah 264, 45 Ha. Teletak di ketinggian 200m diatas 
permukaan laut. Iklim yang menyelubungi Desa Sawo berada di suhu rata-rata 
harian 30ºC dengan curah hujan 17,87mm. Hujan akan turun dilima bulan setiap 
tahunnya.  
Secara administrasi Desa Sawo masuk dalam Kecamatan Campurdarat, 
kabupaten Tulung Agung, provinsi Jawa Timur. Berbatasan dengan wilayah desa 
yang mengelilinya yakni:  
-Utara             : Desa Gamping 
-Selatan          : Desa Ngentrong 
Timur              : Perhutani  
-Barat              : Desa Gedangan.  
Desa Gamping, Ngentrong dan Gedangan masuk dalam wilayah 
administratif kecamatan Campurdarat. Areal milik Perhutani di desa Sawo 
mencakup sampai ke wilayah kecamatan Tanggunggunung. Desa Sawo terbagi 
dalam dua dusun yakni Dusun Buret dan Dusun Sawo serta terbagi lagi dalam 





Dukuh Genengan. Jarak Desa Sawo dengan bukota kecamatan yakni Campurdarat 
adalah 6 km, dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan bermotor yang 
akan memakan waktu sekitar 12 menit. Sedangkan jarak tempuh Desa Sawo ke 
Ibukota kabupaten yakni Tulungaung menggunakan kendaraan bermotor adalah 
selama setengah jam dengan jarak 25 km. 


































Gambar 2.1 Peta Desa Sawo 
(Sumber: Pemerintah Desa Sawo) 
 Desa Sawo memiliki bentuk topografi yang terdiri atas dataran rendah, 
lereng gunung, dan terdapat aliran sungai. Dataran rendah adalah bentuk topografi 
Desa Sawo yang paling luas, yakni tercatat seluas 258, 45Ha. Sedangkan untuk 
lereng gunung memiliki luas 4,5Ha dan aliran sungai mencapai luas 1,5 Ha. 
Tanah pada Desa Sawo termasuk jenis tanah yang subur. Hal ini bisa dilihat dari 





Ha adalah tanah/ladang. Jenis tanah di Desa Sawo adalah tanah berwarna hitam 
dan memiliki tekstur tanah yang debuan. Adapaun tanah hutan yang ada di Desa 
Sawo yang menjadi hutan lindung memiliki luas 22 Ha. Sumber daya air di desa 
Sawo memiliki dua sumber berdasar data yang biasa digunakan oleh masyarakat 
untuk keperluan sehari-hari khususnya dalam pertanian dan industri, yakni sumber 
2 danau dan 2 sungai (Sumber: Data Desa Sawo tahun 2016)  
Tabel 2.1 Gambaran Topografi Desa 
Bentangan Wilayah Luas (Ha) 
Desa/kelurahan dataran rendah 258,45 
Desa/Kelurahan lereng gunung 4,5 
Desa/kelurahan aliran sungai 1,5 
Sumber: Data Desa 2016 
 
Jumlah penduduk Desa Sawo dalam data desa terahir tahun 2016 yang 
terdiri dari laki-laki dan perempuan adalah: laki-laki berjumlah 2819 orang 
sedangkan jumlah perempuan adalah 2774 orang, sehingga total jumlah seluruh  
jumlah penduduk adalah 5593 orang. Adapun  didalamnya terdapat KK atau 
Kepala Keluarga yang ada di Desa Sawo yang terdiri dari KK laki-laki berjumlah 
1528 dan KK Perempuan berjumlah 345, dengan begitu jumlah KK yang ada di 
Desa Sawo adalah 1873 KK (Sumber: Data Desa Sawo tahun 2016). 
Desa Sawo secara administrasi terbagi ke dalam dua dusun, yakni dusun 
Dusun Sawo dan Dusun Buret. Kemudian untuk jumlah RW yang ada di Desa 
Sawo adalah 17 dan jumlah RT adalah 26. Telaga Buret sendiri yang menjadi 





Buret, RT 22 dan RW 22. Data Jumlah penduduk  dan jumlah KK dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 





Jumlah penduduk tahun ini 2819 2774 
Jumlah Penduduk tahun lalu 2816 2770 
Sumber Data: Data Desa 2016 
 
Tabel 2.3 Jumlah Keluarga 
Jumlah KK Laki-Laki KK Perempuan Jumlah Total 
Jumlah Kepala Kepala 
tahun ini 
1528 345 1873 
Jumlah Kpala Keluarga 
tahun lalu 
1514 339 1858 
Sumber Data: Data Desa 2016 
 Melalui pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir dan perilaku serta 
dapat membuka cakrawala berpikir sehingga akan membuat seseorang bisa 
melihat peluang usaha dan masuk pada perusahaan yang lebih luas. Kesadaran 
masyarakat Desa Sawo terhadap pentingnya pendidikan dapat dibilang tinggi. Hal 
ini dapat dilihat bahwa banyak dari penduduk Desa Sawo yang menamatkan 
pendidikan dari tingkat SD, SLTP sampai tingkat SLTA. Kemudian dilanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi yakni dengan masuk perguruan tinggi dari tingkat D-
1, D-2, D-3, sampai S-1 atau sarjana yang berjumlah 97 orang. Kemudian 
beberapa orang juga melanjutkan menempuh S-2 sebanyak 5 orang. Walaupun 
tidak semua penduduk yang menamatkan sekolah, namun minimal mereka sudah 





kesadaran akan pendidikan pada masyarakat Desa Sawo (Sumber:Data Desa 
Sawo 2016). 
Tabel 2.4 Pendidikan dikalangan Masyarakat Penduduk Desa Sawo 






1 Usia 3-6 tahun yang 
belum masuk TK 
31 29 60 
2 Usia 3-6 yang sedang 
TK/playgroup 
36 89 175 
3 Usia 7-8 tahun yang 
sedang sekolah  
293 325 618 
4 Usia 18-56 tahun 
pernah SD tetapi 
tidak tamat 
11 19 30 
5 Usia 12-56 tahun 
tidak tamat SLTP 
34 19 30 
6 Usia 18-56 tidak 
tamat SLTA 
15 11 26 
7 Tamat SD/Sederajat 371 380 751 
8 Tamat SMP/Sederajat 395 416 811 
9 Tamat 
SMA/Sederajat 
233 247 480 
10 Tamat D-1/Sederajat 13 9 22 
11 Tamat D-2/Sederajat 7 4 11 
12 Tamat D-3/Sederajat 11 13 24 
13 Tamat S-1/Sederajat 57 40 97 
14 Tamat S-2/Sederajat 4 1 5 
15 Tamat SLB B 1 1 2 
Sumber: Data Desa 2016 
2.2 Ekonomi Masyarakat Desa Sawo 
 Mata pencaharian masyarakat Desa Sawo paling banyak bergerak pada 
sektor pertanian. Memasuki Desa Sawo, terdapat areal persawahan milik 
masyarakat yang luas. Setiap hari dapat dilihat kegiatan masyarakat di sawah 
misal pembibitan dan penanaman padi, panen, membajak, menyemprot padi yang 
bertujuan untuk membasmi hama dan kegiatan lainnya di sawah saat musimnya.  





begitu pula dengan hasil panen. Sawah dengan luas 500 ru atau 7000 m² akan 
menghasilkan panen padi sebanyak 4ton bahkan bisa lebih. Namun apabila 
tanaman terserang hama hasil panen akan sekitar 2,5 sampai 3 ton. Hasil dari 
panen biasanya akan digunakan sebagian untuk dijual dan sebagian disimpan 
untuk dikonsumsi sendiri. Sedangkan sawah dengan luas 40 ru atau 560m² akan 
menghasilkan panen padi sebanyak 4-5 kwintal. Biasanya dengan hasil panen 
sebanyak itu akan disimpan untuk dikonsumsi sendiri. Hama yang banyak 
menyerang padi masyarakat adalah hama wereng. Hama tersebut  menyebabkan 
hasil panen masyarakat berkurang.  
 
Gambar 2.2 Pemandangan Persawahan di Desa Sawo 
(Dokumentasi Pribadi) 
 Panen dalam setahun umumnya dapat dilakukan sebanyak tiga kali. 
Namun apabila musim kemarau datang, kadang petani hanya bisa memanen 
sawahnya sebanyak dua kali dalam setahun dan mengganti tanaman padi dengan 
tanaman palawija seperti kacang hijau, kacang tanah jagung dan kedelai untuk 
sisanya. Dua tahun terakhir ini hujan terus turun setiap bulan dalam setahun. 
Sehingga air yang mengalir ke sawah masyarakat dari sumber terus mencukupi. 





Tanah pada saat ke dalam seperti itu tidak cocok untuk ditanami tanaman 
palawija. Namun terdapat keluhan dari petani, karena tanah yang selalu basah 
akibat air yang terus mengalir membuat tanah selalu basah dan tidak dapat diganti 
dengan tanaman lain menyebabkan tanaman padi menjadi kurang bagus. Muncul 
penyakit tanaman bernama jebulputeh yakni akar tanaman yang berwarna putih 
dan didalamnya terdapat ulat.  
 Air yang digunakan untuk mengairi sawah berasal dari dari Telaga Buret 
dan sumber air yang terletak dibawah kaki Gunung Pegat di sebelah timur desa 
yang disebut oleh masyarakat Telagi. Hanya sebagian kecil sawah yang dialiri air 
dari sumber air Telagi. Sebaliknya paling banyak sawah di Desa Sawo dialiri dari 
sumber air Telaga Buret. Air dari Telaga Buret sendiri dibagi untuk tiga sekitar 
lainnya yakni ke sawah desa Ngentrong, desa Gamping dan desa Gedangan. 
Meskipun begitu, menurut masyarakat air dari Telaga Buret sudah mencukupi 
untuk kegiatan pertanian sehari-hari. Terdapat pihak dari pemerintah yakni dari 
dinas pengairan yang mengelola bendungan atau dam dan mengatur pembagian 
air khususnya saat musim kemarau tiba dengan menggunakan sistem buka tutup 
dam. Saat musim kemarau, debit air Telaga Buret akan berkurang dan hanya 
cukup dialirkan ke salah satu desa. Maka pihak dinas perairan akan membuka 
pintu air bendungan ke salah satu desa dan menutup pintu air menuju desa lain. 
Hal ini dilakukan secara bergiliran setiap tahun. Air paling dibutuhkan biasanya 
pada saat musim tanam padi. Desa lain yang sawahnya tidak mendapat jatah air 





 Mata pencaharian lain yang digeluti masyarakat desa Sawo adalah industri 
batu mulai dari pengolahan batu marmer, andesit dan gamping. Pertama, industri 
pengolahan batu marmer yang berbentuk industri pemotongan atau penggergajian 
batu marmer dari yang sebelumnya bebentuk bongkahan batu marmer besar. Batu 
marmer dipotong menjadi kotak-kotak yang umumnya dijadikan sebagai yang 
disebut batu alam. Biasanya digunakan untuk dipasang ke dinding dan lantai 
rumah atau bangunan. Hasil dari industri ini dijual ke berbagai daerah sesuai 
permintaan bisa mencakup dari seluruh Jawa Timur.  
 
Gambar 2.3 Salah satu gambaran industri pemotongan batu marmer 
(Dokumentasi Pribadi) 
 Industri pemotongan batu ini bersifat industri rumahan atau home industry. 
Pabrik tempat industri biasanya berada di samping atau tidak jauh dari rumah 
pemilik usaha. Jumlah karyawan yang dipekerjakan pada satu usaha pemotongan 
batu marmer yang berjumlah sekitar 8 orang, beberapa dari pengusaha mengambil 
karyawan dari sanak saudara sendiri. Proses bekerja berlangsung setiap hari dan 





waktu jeda untuk istirahat dan dilanjutkan kembali sampai sore. Kadang saat 
permintaan banyak bekerja bisa sampai lembur di malam hari.  
Proses pemotongan batu marmer dibutuhkan air yang bertujuan agar licin, 
mesin penggergajian tidak cepat panas dan tidak menimbulkan debu yang dapat 
menyebabkan polusi dari proses penggergajian. Air yang digunakan untuk industri 
ini sebagian pengusaha mengambil dari sumber air Telaga Buret. Air dari telaga 
akan diambil dengan menggunakan diesel lalu ditampung di kolam yang dibuat di 
area pabrik. Pengambilan air dilakukan biasanya tiga kali dalam seminggu. Saat 
proses pemotongan, air akan dialirkan ke atas mesin gergaji. Oleh karena itu, 
lokasi pabrik pemotongan batu marmer ini berada dekat di sepangjang aliran 
sungai telaga Buret.  
Selain dari sumber air telaga Buret, tempat usaha yang berlokasi tidak 
dekat dengan aliran air telaga Buret akan mengambil air dengan cara mengebor 
tanah menggunakan diesel. Total jumlah usaha pemotongan batu marmer di desa 
Sawo adalah 50 usaha dan 25 diantaranya menggunakan air dari telaga Buret. 
Bahan baku industri pemotongan batu marmer berupa batu-batu marmer tersebut 
didapatkan dari luar desa Sawo yakni biasanya didapatkan dari penambang batu 
marmer di desa Besole kecamatan Besuki, Tulungagung dimana disana terdapat 
gunung mengandung marmer yang biasa ditambang kemudian dari pertambangan 
marmer di Blitar dan pertambangan marmer di Trenggalek.  
Disamping pemotongan batu marmer, masyarakat desa Sawo juga bekerja 





dihaluskan telah dipotong menjadi batu alam yang berbentuk kotak tinggal 
dihaluskan menggunakan alat. Tujuan dari penghalusan ini adalah agar marmer 
lebih halus dan mengkilap jadi nampak lebih indah. Marmer-marmer tersebut 
didapatkan dari industri pemotongan batu marmer. Di beberapa depan rumah 
warga, dapat dijumpai tumpukan kotak marmer yang akan dihaluskan atau yang 
sudah dihaluskan. Biasanya mereka bekerja di depan rumah mereka. Kadang dari 
mereka menerima jasa dengan mendatangi rumah atau bangunan melakukan  
penghalusan disana yang permintaannya bisa dari Tulungagung dan berbagai 
daerah di luar Tulungagung. Oleh karena itu, setiap hari di desa Sawo akan 
terdengar suara-suara yang berasal dari proses industri pemotongan batu marmer 
dan penghalusan marmer. 
Kedua, indutri pemotongan batu gamping masih bisa dijumpai di beberapa 
lokasi di Desa Sawo. Saat ini industri pembakaran batu gamping atau terpusat di 
Dukuh Grogolan. Jumlah industri pembakaran batu gamping adalah sekitar 6-7 
usaha yang masih ada. Hal ini sangat berbeda dengan tahun sebelumnya, yakni 
sebelum tahun 2000. Jumlah industri pembakaran batu gamping bisa mencapai 50 
usaha pada saat itu. Namun setelah tahun 2000, jumlah industri ini turun drastis. 
Penyebab dari berkurangnya pengusaha industri ini adalah kayu sebagai bahan 
bakar yang semakin sulit dicari lalu keuntungan dari penjualan kapur yang dirasa 
semakin tidak sebanding dengan biaya produksi yang dikeluarkan serta 
ditemukannya dolosit yang dapat digunakan sebagai pengganti kapur untuk bahan 
campuran pembuatan rumah atau bangunan. Dolosit berasal dari limbah sisa 





industri pembakaran batu gamping ini didapat dari menambang kapur yang 
berasal dari pegunungan di Desa Sawo dan dari luar Desa Sawo. Pengusaha 
pembakaran batu gamping yang telah berhenti, beberapa beralih ke usaha 
pengolahan batu marmer.  
 
Gambar 2.4 Salah satu pabrik pembakaran batu gamping di Desa Sawo yang masih 
beroperasi 
(Dokumentasi Pribadi) 
Ketiga, industri batu yang banyak di desa Sawo adalah usaha pengolahan 
batu andesit atau masyarakat sekitar menyebutnya marmer hitam. Usaha ini lebih 
berbentuk kerajinan, alat yan dipakai adalah secara manual menggunakan tangan 
dan menggunakan mesin. Batu andesit dalam industri ini akan dibentuk antara lain 
menjadi kotak-kotak yang nantinya akan dipasang di dinding atau lantai seperti 
batu alam marmer dan kerajinan wil koding yakni kerajinan yang berasal dari 
potongan batu andesit atau campuran potongan batu andesit dan batu marmer 
yang rekatkan yang nantinya dapat berfungsi sebagai hiasan dinding. Batu andesit 
adalah batu berwarna hitam dan memiliki kelebihan permukaannya tidak 





baku batu andesit didapat dari daerah Tulungagung, Trenggalek, Pacitan dan 
Ponorogo. 
 




Gambar 2.6 Kerajinan wil koding yang sudah dikemas 
(Dokumentasi Pribadi) 
 
 Selain mata pencaharian yang telah disebutkan diatas, masyarakat Desa 
Sawo juga bermata pencaharian dalam sektor lain yakni antara lain dalam sektor 
perdagangan, industri kecil dan kerajinan rumah tangga, sektor industri menengah 
dan besar dan sektor jasa. Tabel dibawah menunjukkan mata pencaharian 






Tabel  2.5 Mata Pencaharan penduduk  Desa Sawo 
 Sekor Mata Pencaharian Jumlah(orang) 
1 Sektor Pertanian 1.099 
2 Sektor Perdagangan 598 
3 Sektor Industri kecil dan Kerajinan Rumah 
Tangga  
79 
4 Sektor Menengah dan Besar 153 
5 Sektor Jasa 711 
Sumber: Data Desa 2016 
 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian yang paling 
banyak digeluti masyarakat Desa Sawo adalah dalam sektor pertanian yang 
berjumlah 1.099 orang yang terdiri dari pekerja, pemilik dan Buruh. Kemudian 
sektor mata pencaharian yang banyak digeluti masyarakat yang kedua adalah 
dalam sektor jasa yakni berjumlah 711 orang. Pada sektor jasa ini terdiri dari 
berbagai macam profesi, yakni ada yang bekerja sebagai PNS, swasta, kesehatan, 
pendidikan, informasi dan komunikasi, transportasi dan perhubungan, dan 
pekerjaan lainnya. Sektor selanjutnya adalah sektor perdagangan yang berjumlah 
598 orang. Disusul kemudian oleh sektor industri yakni industri menengah dan 
besar yang berjumlah 153 orang. Sektor industri kecil dan kerajinan rumah tangga 
berjumlah 79 orang yang didalamnya termasuk industri bebatuan. Disamping itu, 
beberapa warga desa Sawo ada yang memilih bekerja ke luar negeri sebagai TKI 
dan TKW.  
2.3 Kehidupan Keagamaan Masyarakat Desa Sawo 
 Agama Islam adalah agama mayoritas yang dianut masyarakat Desa Sawo. 





Sawo yaitu agama Hindu, Katholik, Kristen, Penganut Keercayaan. Masing-
masing jumlahnya adalah penganut agama Islam sebanyak 5561 orang, Hindu 
berjumlah 8 orang, Katholik 9 orang, Kristen 7 orang dan Penganut Kepercayaan 
berjumlah 8 orang. Jadi, kehidupan agama di desa Sawo bisa dibilang beragam. 
Namun, ditengah perbedaan yang ada, masyarakat desa Sawo tetap menunjukkan 
kerukunan beragama, toleransi dan saling menghormati. Hal ini dapat dilihat dari 
kebiasaan saling tegur sapa diantara mereka dan berbaur dalam kegiatan kerja 
bakti bersama-sama membersihkan lingkungan desa dan saluran irigasi tanpa 
melihat latar belakang agama yang ada.  





Hindu 5 3 8 
Islam 2801 2759 5561 
Katholik 5 4 9 
Kepercayaan Kepada Tuhan 
YME 
4 4 8 
Kristen 4 3 7 
Jumlah 2819 2774 5593 
Sumber: Data Desa Sawo 2016 
 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan agama yang paling banyak 
dianut oleh masyaraat desa Sawo adalah agama Islam. Namun penganut agama 
Islam di desa Sawo sendiri juga dapat dibilang beragam. Nahdlatul Ulama (NU) 
adalah organisasi agama yang paling banyak diikuti oleh masyarakat muslim Desa 
Sawo. Prosentasenya dapat digambarkan sebanyak 70% dari jumlah penganut 
agama Islam lainnya. Masyarakat muslim desa Sawo yang tergabung dengan 





muslim Nahdlatul Ulama di daerah lain, yakni menjalankan ajaran Islam dengan 
tetap memadukan beberapa kebiasaan-kebiasaan beragama masyarakat Jawa 
tradisonal. Kegiatan keagamaan masyarakat muslim Nahdlatul Ulama di Desa 
Sawo antara lain Megengan yang biasa dilakukan menjelang memasuki bulan 
puasa  diadakan baik di musholla atau di rumah masing-masing warga, peringatan 
kelahiran Nabi Muhammad SAW atau yang disebut Muludan, peringatan Isra 
Mi’raj, peringatan tahun baru Islam, selametan untuk ibu hamil, selametan 
kelahiran, selametan kematian dan kegiatan yasinan mingguan.  
Isra Mi’raj dan Muludan diperingati dengan cara pengajian dan santunan 
kepada anak yatim piatu. Tahun baru Islam atau tahun baru hijriyah diperingati 
dengan acara jalan sehat Jamaah Yasin se-Desa Sawo dimana pesertanya mulai 
dari anak-anak sampai dewasa yang termasuk keluarga muslim Nahdlatul Ulama. 
Sebelumnya, setiap keluarga akan diminta sumbangan makanan nasi bungkus 
untuk konsumsi peserta jalan sehat dan acara diakhiri dengan undian hadiah. 
Tahun baru Islam diperingati juga dengan pawai anak-anak dari lembaga 
pendidikan agama TPA (Taman Pendidikan Al-Quran). Kegiatan agama yang 
diadakan rutin setiap Minggu adalah Yasinan. Antara laki-laki serta remaja yang 
tergabung remaja masjid memiliki acara yang terpisah. Acara Yasinan yang 
diadakan di Dukuh Ngibak misalnya, untuk laki-laki diadakan setiap Selasa 
malam. Sedangkan untuk perempuan yang didalamnya terdiri dari ibu rumah 
tangga dilakukan pada Kamis malam karena pada siang harinya kebanyakan dari 
mereka harus bekerja di sawah. Yasinan yang diikuti oleh kelompok organiasi 





Penganut agama Islam terbanyak kedua adalah mereka yang tergabung 
dengan organisasi agama Muhammadiyah. Jumlah warga yang tergabung dengan 
Muhammadiyah prosentasenya adalah hampir 30%. Mereka tidak memiliki 
kebiasaan keagamaan khusus yang dilakukan kecuali kegiatan agama yang biasa 
dilakukan sebagai umat Islam antara lain seperti sholat, puasa dan sebagainya. 
Tempat tinggal masyarakat yang tergabung Muhammadiyah banyak berada di 
sekitar lapangan balai Desa Sawo namun juga ada yang bertempat tinggal di 
lokasi lain. Sekitar lapangan balai Desa Sawo terdapat beberapa musholla dan 
masjid yang biasa digunakan oleh masyarakat muslim Muhammadiyah desa Sawo 
serta di samping masjid didirikan lembaga belajar PAUD (Pendidikan Anak Usia 
Dini) bernama Miftahul Huda yang dibangun oleh pihak masyarakat muslim 
Muhammadiyah desa Sawo yang diperuntukkan untuk umum, namun banyak 
anak-anak dari keluarga muslim Muhammadiyah yang menjadi murid disini.  
Mereka dapat dikenali dari cara berpakaian terutama pada perempuannya, 
yakni mereka memakai pakaian dan kerudung panjang dengan warga senada tanpa 
motif bahkan banyak dari mereka yang bercadar. Awal mula kemunculan 
masyarakat yang tergabung dengan Muhammadiyah adalah dahulu adanya ada 
warga Desa Sawo yang pergi Kairo, Mesir. Setiap tahun masyarakat muslim 
Muhammadiyah Desa Sawo akan berkumpul menjadi satu melaksanakan sholat 
hari raya Idul Fitri dan Idul Adha secara berjamaah di lapangan balai desa. Selain 
golongan organisasi NU dan Muhammadiyah, terdapat golongan Islam aliran 
lainnya yakni Jaulsik dan Salafi. Namun mereka minorits dan hanya terdiri dari 1-





Masyarakat yang beragama Kristen dan Hindu di Desa Sawo adalah 
minoritas. Bagi yang beragama Kristen dan Katholik, mereka biasa beribadah di 
luar desa Sawo karena tidak ada gereja yang dibangun di Desa Sawo. Beberapa 
dari mereka adalah pendatang dengan beretnis berbeda dengan masyarakat 
umumnya adalah etnis Jawa, yakni mereka beretnis Batak. Sedangkan untuk 
masyarakat yang beragama Hindu di Desa Sawo  mereka terdiri dari satu keluarga 
beserta anak-anak mereka. Untuk tempat ibadah, mereka memiliki pura sendiri 
yang dibangun di samping rumah. Untuk upacara yang perlu diperingati bersama-
sama, mereka akan pergi ke pura di luar Desa Sawo bersama komunitas umat 
Hindu di Tulungagung. Setiap tahunnya, umat Hindu di Tulungagung 
memperingati Upacara Melasti di  Telaga Buret. Upacara Melasti adalah upacara 
yang diadakan 3 hari sebelum hari raya Nyepi. Tujuan dari upacara ini adalah 
membersihkan diri atau menyucikan diri dari kotoran atau hal-hal negatif sebelum 
dilaksanakannya hari raya Nyepi. Dalam upacara ini mereka akan berdoa 
kemudian melarungkan sesaji ke Telaga Buret. Telaga Buret memiliki sungai-
sungai, yang nantinya sesaji tersebut akan hanyut terbawa arus ke anak sungai 
dari Telaga Buret. 
2.4 Sumber Air Telaga Buret 
 Sumber air yang digunakan untuk pertanian di Desa Sawo ada dua, yakni 
Telagi yang digunakan sebagian kecil persawahan dan Telaga Buret yang 
mengairi sebagian besar persawahan di Desa Sawo. Telaga Buret merupakan 
sumber air yang berbentuk telaga, berada di di Desa Sawo, Kecamatan 





digunakan  untuk mengairi sawah masyarakat di empat desa. Total luas sawah 
yang dialiri air dari Telaga Buret adalah ±600 hektar. Empat desa yang 
memanfaatkan air dari Telaga Buret adalah Desa Sawo, Gedangan, Gamping dan 
Ngentrong. Meskipun setiap harinya digunakan untuk mengairi sawah di empat 
desa, air dari Telaga Buret tidak pernah mengering dan habis. Air dari Telaga 
Buret mengalir melalui sungai dan saluran-saluran yang telah dibuat. Dari Telaga 
Buret terdapat sungai, air dari aliran sungai tersebut kemudian dibendung. Dari 
bendungan tersebut dibuatkan sungai-sungai yang mengarah ke empat desa. 
Sungai yang mengarah ke selatan menuju Desa Sawo dan Gamping, ke arah utara 
menuju Desa Gedangan dan sungai ke arah Barat menuju desa Ngentrong. Setelah 
itu dibuatkan lagi saluran-saluran irigasi yang mengelilingi persawahan warga 
hingga air dapat sampai ke sawah-sawah milik masyarakat.  
 Selain dimanfaatkan untuk mengairi sawah, masyarakat air dari Telaga 
Buret dimanfaatkan juga dalam industri pemotongan batu marmer. Cara yang 
dilakukan adalah mengambil air dengan menggunakan diesel, kemudian air 
ditampung di kolam telah dibuat khusus. Biasanya pengambilan air dilakukan 
sebanyak tiga kali dalam seminggu. Pabrik-pabrik industri pemotongan batu 
marmer yang menggunakan air dari Telaga Buret berlokasi di dekat aliran sungai 
dari Telaga Buret. Air sangat dibutuhkan dalam proses pemotongan, yang 
bertujuan untuk membuat mesin tidak cepat panas, licin pada saat proses 
pemotongan dan untuk mencegah timbulnya debu dari proses pemotongan batu. 
Masyarakat yang memanfaatkan air dari Telaga Buret untuk industri pemotongan 





 Luas Telaga Buret dan kedalamannya belum diketahui secara pasti karena 
belum ada pengukuran secara resmi yang dilakukan baik dari pemerintah desa dan 
pemerintah daerah. Luas telaga Buret diperkirakan ±200 meter, sedangkan 
kedalamannya belum diketahui belum diketahui. Masyarakat meyakini bahwa 
telaga Buret sangatlah dalam sehingga berbahaya untuk melakukan kegiatan 
seperti berenang di telaga tersebut. Telaga Buret dan sungainya merupakan 
habibtat bagi berbagai macam ikan air tawar. Hewan yang dikenal menjadi khas  
Telaga Buret adalah ikan lele lokal dan hewan bulus. Pemandangan Telaga Buret 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.7 Pemandangan Telaga Buret 
(Dokumentasi Pribadi) 
 
 Bagi masyarakat sekitar, Telaga Buret terdapat hal-hal yang dianggap aneh 
dan sulit dipahami. Misalnya adalah air dari Telaga Buret dapat digunakan untuk 
mengairi sawah di empat desa namun tidak pernah habis atau mengering. 
Kemudian pada waktu tertentu telaga Buret mengalami banjir. Air di sungai 
Telaga Buret meluap-luap hingga menyebabkan banjir sampai tumpah ke jalan 





tersebut bisa mencapai sepinggang orang dewasa. Banjir tersebut tidak hanya 
terjadi pada musim penghujan, namun bisa-bisa datang pada musim kemarau. Hal 
yang mejadi pertanyaan masyarakat adalah darimana datangnya sumber air dari 
telaga Buret. Ada yang berpendapat bahwa terdapat lubang atau terowongan di 
dalam telaga sebagai jalan masuknya air dari sumber ke telaga. Pada waktu 
tertentu, masyarakat sekitar telaga sering mendengar suara keras yang diyakini 
adalah suara saat datangnya sumber air dari Telaga Buret. 
 Sebagian besar masyarakat sekitar masih menganggap atau mempercayai 
Telaga Buret masih memiliki hal-hal mistis yang kuat. Sehingga terutama pada 
orang tua disana membuat mereka takut dan enggan untuk datang ke Telaga 
Buret. Telaga Buret diyakini ada bahu reksa atau penguasa dan penjaga gaib. 
Bahu reksa yang menjaga telaga Buret yang utama di telaga Buret adalah Mbah 
Jigang Jaya. Disamping telaga dibuat makam petilasan Mbah Jigang Jaya yang 
dianggap berperan dalam sejarah terbentuknya Telaga Buret. Mitos yang 
berkembang di masyarakat yang berhubungan dengan telaga Buret adalah 
larangan mengambil hewan yang hidup di telaga. Apabila berani melanggar 
mitosnya dapat mengakibatkan celaka bagi orang yang masih berani mengambil.  
 Desa Sawo memiliki tradisi yang sudah turun-temurun dan sekarang 
dimasukkan sebagai agenda wisata tahunan Kabupaten Tulungagung, yakni 
Upacara Ulur-Ulur. Upacara Ulur-Ulur berasal dari kebudayaan Jawa dengan tata 
caranya yang masih terpengaruh dengan agama hindu yakni dengan adanya 
Patung Dewi Sri dan Patung Dewa Sedhana sebagai simbol kemakmuran dan 





 Upacara Ulur-Ulur adalah upacara sebagai ungkapan rasa syukur ke Tuhan 
atas adanya Telaga Buret yang telah memberikan manfaat ke masyarakat di empat 
desa dimana air dari Telaga Buret dapat untuk mengairi sawah di empat desa, 
yakni Sawo, Gedangan, Gamping dan Ngentrong. Sehingga tidak hanya 
masyarakat di Desa Sawo yang mengikuti upacara ini namun masyarakat dari 
desa lain yakni dari Gedangan, Gamping dan Ngentrong juga berpartisipasi dalam 
Upacara Ulur-Ulur ini. Apabila tidak diadakan upacara Ulur-ulur ini, bagi 
masyarakat yang masih percaya dikhawatirkan akan membawa bencana untuk 
kegiatan pertanian mereka yakni seperti mengeringnya air sehingga mereka akan 
kesulitan untuk mengairi sawah-sawah mereka.  
 Upacara ini diperingati setiap tahunnya pada hari Jumat Legi bulan Sela  
di penanggalan Jawa. Rangkaian acara upacara ini berisi berdoa kepada Tuhan 
YME menggunakan tata cara Jawa sehingga terdapat kemenyan, sesajen dan 
patung Dewi Sri dan Dewa Sedhana sebagai simbol kemakmuran dan kesuburan 
karena masih terpengaruh agama Hindu. Upacara dimulai dengan arak-arakan 
peserta upacara menuju Telaga Buret. Setelah Upacara Ulur-Ulur selesai, akan 
dilanjutkan dengan pagelaran seni seperti wayang di desa masing-masing yang 
ikut serta dalam upacara, yakni di Desa Sawo, Ngentrong, Gamping, Gedangan 
dan seni jaranan biasanya dari grup seni jaranan yang berasal dari Desa Sawo 
sendiri bernama seni Jaranan Turonggo Seto yang diadakan oleh pemerintah desa. 
Pemerintah daerah dan anak-anak sekolah diikutsertakan dalam upacara ini. 
gambar di bawah ini menunjukkan salah satu potret saat upacara Ulur-Ulur 






Gambar 2.8 Salah satu potret dalam Upacara Ulur-Ulur 
(Dokumntasi Informan) 
 
 Pengadaan Upacara Ulur-Ulur ini, bekaitan dengan sejarah terbentuknya 
Telaga Buret. Berdasarkan penjelasan dari salah satu warga masyarakat Desa 
Sawo, dahulunya ada seorang prajurit bernama Jigang Jaya beserta prajurit lain 
yang merupakan prajurit perang Pangeran Diponegoro yang sedang dalam 
pelarian. Ditengah-tengah perjalanan, Jigang Jaya menemukan bayi yang sedang 
menangis sendirian. Kemudian bayi tersebut ditolong oleh Jigang Jaya dan 
dibawa serta dalam perjalanan. Jigang Jaya dan yang yang lain berusaha mencari 
air untuk diminumkan pada bayi itu, namun tidak menemukan sumber air. Saat 
bayi tersebut yang didudukkan di atas tanah, dia mencabut tongkat dari tanah dan 
tiba-tiba keluarlah sumber air yang makin lama makin meluas dan melebar 
sehingga terbentuklah Telaga Buret. 
 Munculnya sumber air tersebut disyukuri oleh masyarakat dimana air 
tersebut dapat digunakan untuk mengairi sawah-sawah mereka. Jigang Jaya, 





merawatnya serta juga berpesan untuk setiap tahunnya diadakan upacara untuk 
telaga tersebut. Setelah itu, Jigang Jaya dan pengikutnya meneruskan perjalanan. 
Hingga kini upacara tersebut masih diselenggarakan yang dikenal dengan nama 
Upacara Ulur-Ulur. Terdapat perkumpulan bernama Paguyuban Sendang Tirta 
yang setiap tahunnya berperan dalam pelaksanaan dan memimpin jalannya ritual 
Upacara Ulur-Ulur ini.   
 Selain Upacara Ulur-Ulur yang diselenggarakan setiap tahun di Kawasan 
Telaga Buret, terdapat upacara lain yang diadakan juga rutin setiap tahun, yaitu 
Upacara Melasti. Seperti yang telah dijelaskan diatas pada sub bab Gambaran 
kehidupan Keagamaan Desa Sawo, Upacara Melasti adalah upacara yang 
dilakukan oleh umat Hindu tiga hari sebelum perayaan Upacara Nyepi. Telaga 
Buret digunakan untuk melarungkan berbagai sesaji setelah berdoa oleh sebagian 







BENTUK PENGELOLAAN DI KAWASAN TELAGA BURET 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil temuan data yang telah 
didapatkan peneliti selama dilapangan. Hasil data tersebut dilakukan dengan cara 
wawancara, berinteraksi dengan informan serta masyarakat setempat, observasi 
dengan cara melihat langsung kegiatan mereka dan dari dokumentasi. Pemaparan 
atau penjelasan di bawah ini dimulai dengan (1)Munculnya Kelompok Peduli 
Lingkungan HAMPAR di Kawasan Telaga Buret(2) Keterlibatan Pokdarwis dan 
LMDH di Kawasan Hutan Desa Sawo dan Telaga Buret(3) Kelompok HAMPAR 
dalam Mendapatkan Sumberdaya Eksternal. 
3.1Munculnya Kelompok Peduli Lingkungan HAMPAR di Kawasan Telaga 
Buret 
Kawasan Telaga Buret merupakan kawasan lindung seluas 22,8 hektar 
dibawah kepemilikan Perum Perhutani. Kawasan ini merupakan bagian dari 
rangkaian lahan Perhutani di Desa Sawo dengan total luas ±400 hektar yang 
berada di sebelah timur desa.  Saat ini areal Perhutani terdiri daari KPS dan lahan 
lainnya dimanfaatkan untuk kegiatan penegalan oleh masyarakat. Sebagian besar 
hutan yang tersisa tumbuh diatas bukit. Perum Perhutani yang membawahi areal 
hutan di Desa Sawo adalah Perhutani wilayah KPH Blitar, BKPH Campurdarat, 
RPH Besole dan dibantu LMDH Wonosidodadi Desa Sawo. Kawasan Telaga 





Kawasan Telaga Buret menyimpan sumber air yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat, yakni sumber air Telaga Buret. Sehingga Kawasan Telaga Buret 
ditetapkan sebagai Kawasan Perlindungan Setempat atau disingkat dengan KPS. 
Kawasan perlindungan Setempat termasuk sebagai kawasan lindung. Kepres 32 
tahun 1990 (tentang Pengelolaan kawasan Lindung) (dalam Silas, Anton dan 
Mahmud 2014), yang mengamanatkan bahwa upaya pengelolaan kawasan lindung 
mencakup kawasan yang memberikan perlindungan kawasan bawahannya 
(kawasan hutan lindung, kawasan bergambut, kawasan resapan air), kawasan 
perlindungan setempat (sempadan pantai, sempadan sungai, kawasan sekitar 
danau/waduk, kawasan sekitar mata air), kawasan suaka dan cagar budaya 
(kawasan suaka alam, kawasan suaka alam laut dan perairan lainnya, kawasan 
pantai berhutan bakau, taman nasional, taman hutan raya dan taman wisata alam, 
kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan) dan kawasan rawan bencana alam.  
Kawasan Perlindungan Setempat bertujuan untuk melindungi sumber air yang 
dibutuhkan masyarakat banyak. Tidak diperbolehkan masyarakat melakukan 
aktivitas apapun di kawasan ini terutama yang dapat merusak ekosistem seperti 
penebangan pohon dan perburuan satwa. 
Namun memasuki periode tahun 1990-an, hutan di Kawasan Telaga Buret 
pernah mengalami degradasi yang cukup parah. Hutan  yang ada di kawasan 
tersebut dijarahi, pohon-pohon yang tumbuh ditebang oleh sebagian masyarakat. 
Kayu-kayu yang diperoleh dari penebangan di Kawasan Telaga Buret tersebut 
dipergunakan umumnya untuk industri pembakaran batu gamping atau batu kapur. 





nantinya hasilnya akan dijual kepasaran pada mereka yang membutuhkan kapur. 
Biasanya kapur diperlukan untuk pembangunan rumah dan gedung. Mereka ada 
yang dari pengusaha sendiri menebang dan ada yang dari masyarakat menebang 
untuk dijual kepengusaha pembakaran batu gamping. Berdasarkan wawancara 
dengan pihak Perhutani, pencurian di wilayah hutan dan termasuk Kawasan 
Telaga Buret biasa terjadi yang bisa dalam wilayah hutan. Bisa berbentuk bentuk 
pencurian besar dan pencurian kecil atau disebut pengerecekan.  
“Ya ada pengaruhnya, ada pengerecekan disana, otomatis kejadian-
kejadian seperti itu. Wong semua wilayah hutan otomatis ya sama. 
Pencurian kayu, untuk perkakas, untuk pembakaran itu, kayu bakar. 
Bahkan untuk kayu bakar dijual bisa juga kan. Walaupun kearah batu 
gamping saya pikir tidak banyak”.  
(kutipan wawancara dengan Kasi Perencanaan KPH Blitar, Nam 
Suyahman, 24 Oktober 2018) 
Tidak hanya pepohonan yang menjadi sasaran penjarahan, namun satwa-satwa 
yang hidup di dalam kawasan tersebut juga menjadi buruan. Banyak serta 
beragam satwa yang hidup di Kawasan Telaga Buret baik yang di darat dan di air. 
Hewan yang ada di darat seperti monyet ekor panjang, biawak, tupai dan 
bermacam-macam burung contohnya burung hantu. Sedangkan contoh hewan 
yang hidup di Telaga Buret seperti ikan bader yang memiliki sirip berwarna 
merah, ikan wader,  ikan mujaer, ikan tawas, ikan betik dan yang menjadi ikon 
Telaga Buret karena jarang ditemukan di tempat lain adalah ikan lele lokal dan 
bulus. Bulus yaitu hewan sejenis kura-kura namun bertempurung lunak. Peristiwa 





“Tahun 1990-an, kan kawasan Telaga Buret rindang semua melimpah 
termasuk air, termasuk kayu-kayu, termasuk....opo yo, pokok e melimpah 
ijo royo-royo. Terus tahun 90-an mulai ada penjarahan-penjarahan, 
penebangan hutan, seperti cari hewan-hewan didalam hutan termasuk 
bulus, ikan lele, seperti itu. Penak e bilang habitat dari Telaga Buretlah. 
Terus sekitar tahun 1990-an itu hampir punah kawasan Telaga Buret itu 
hewan dan termasuk tumbuhan. Dan yang lebih parah lagi sumber air 
hampir dibilang pokok e surut. Yang biasanya dulu itu setahun petani 
dapat menggarap sawah setahun tiga kali, tahun 1990-an itu kita cuma 
satu kali ataupun 2 kali dikarenakan sumber air yang turun drastis”.  
(kutipan wawancara; salah satu anggota HAMPAR Mas Sholehan, 
23 Mei 2017) 
 Monyet ekor panjang dan banyak burung sering ditangkap menggunakan 
senapan pada tahun waktu itu. Penebangan pohon biasanya dilakukan dengan cara 
mencuri atau sembunyi-sembunyi karena letaknya di atas bukit dan biasanya 
dilakukan di malam hari. Pernah suatu kejadian ada pencurian kayu yang 
dilakukan pada malam hari menggunakan kendaraan truk, namun hal tersebut 
dapat dihentikan oleh masyarakat setempat. Hewan yang hidup di telaga juga 
tidak luput dari penjarahan terutama ikan lele lokal dan bulus yang merupakan 
hewan khas dari telaga Buret.  
Mitos yang telah lama berkembang di masyarkat tentang larangan mengambil 
hewan yang hidup di Telaga Buret yang bisa mendatangkan celaka apabila 
dilanggar mulai hilang. Hal itu dikarenakan cara pola berpikir yang berubah dan 
berbeda dari generasi tua. Ada yang menyebutkan karena pendidikan atau karena 
pengalaman setelah kembali merantau ke luar desa. Ikan lele yang ditangkap 
umumnya digunakan untuk dikonsumsi sendiri sedangkan bulus banyak ditangkap 
umumnya untuk tujuan dijual karena memiliki nilai jual dipasaran. Daging dan 
minyak dari bulus dipercaya memiliki khasiat yang baik pada tubuh manusia 





dijadikan hewan peliharaan. Monyet ekor panjang banyak diburu karena untuk 
mendaat manfaat peyembuhkan asma.  
Akibat dari penjarahan tersebut saat memasuki tahun 1990-an, jumlah 
populasi di hutan Kawasan Telaga Buret mengalami penurunan. Puncaknya pada 
tahun 1995-1996 dikatakan bahwa kawasan telaga Buret sudah terlihat berkurang. 
Jumlah populasi hewan mengalami penurunan secara drastis bahkan beberapa 
spesies menghilang, tidak ditemukan lagi di kawasan tersebut seperti burung 
hantu dan monyet ekor panjang. Burung hantu dahulu menurut masyarakat 
banyak yang hidup di kawasan hutan Telaga Buret dan suaranya akan banyak 
terdengar mulai sore hari sehingga menambah nilai mistis Telaga Buret. Namun 
akibat sering terjadi penjarahan, jumlah burung hantu tidak sebanyak dulu bahkan 
sampai saat ini. Begitu pula monyet ekor panjang pada saat itu menjadi tidak 
banyak ditemui. Namun yang lebih menjadi perhatian dan keprihatinan 
masyarakat yakni menyadari bahwa penurunan kualitas hutan tersebut telah 
berdampak sumber air telaga Buret dimana sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
terutama untuk pertanian di empat desa. Debit air dari Telaga Buret mengalami 
penurunan sehingga air yang dialirkan ke sawah warga dari telaga Buret kurang 
mencukupi. Sawah yang biasanya dapat panen sebanyak 3 kali dalam setahun 
menjadi hanya bisa panen  1-2 kali dalam setahun. Pada saat air tidak mencukupi, 
masyarakat mengganti tanaman padi dengan tanaman palawija seperti jagung, 
kedelai dan kacang tanah.  
Pemuda desa Sawo yang memiliki ketertarikan terhadap alam mendirikan 





adalah Pak Karsi. Kegiatan Camp Java banyak pada kegiatan pendakian gunung 
dan mengikuti berbagai perlombaan lintas alam. Mereka telah banyak 
memenangkan perlombaan lintas alam dan telah mendaki ke beberapa gunung 
yang ada di Jawa. Pak Karsi menjelaskan bahawa, anggota dari organisasi ini 
adalah pemuda-pemuda Sawo, yang pada awalnya masih yang memiliki hubungan 
keluarga dengan Pak Karsi. Kemudian lama kelamaan banyak pemuda dari desa 
Sawo dan sekitarnya serta beberapa dari luar kecamatan Campurdarat yang ikut 
dalam mengikuti berbagai kegiatan Camp Java. 
Berdasarkan penuturan Pak Karsi, menurut pengalamannya dan kawan-
kawannya saat mendaki gunung dan mengikuti perlombaan lintas alam, beliau 
membandingkan keadaan lingkungan yang ada di desa mereka dengan setiap 
tempat yang mereka singgahi saat acara Camp Java. Mereka melihat perbedaan 
antara keduanya dimana keadaan lingkungan di desa mereka khususnya Kawasan 
Telaga Buret terlihat ada kerusakan, sedangkan yang mereka lihat saat kegiatan 
Camp Java masih bagus dan terjaga. Saat pendakian gunung, mereka sering 
bertemu dengan pendaki pecinta alam lain dan banyak melakukan diskusi, 
membicarakan tentang lingkungan. Berawal dari kegiatan pecinta alam kemudian 
tercetus keinginan khususnya Kawasan Telaga Buret bisa kembali seperti sedia 
kala seperti yang mereka lihat saat mengikuti kegiatan Camp Java. 
 Pak Karsi dan kawan-kawan anggota Camp Java Desa Sawo berinisiatif 
melakukaan reboisasi atau penghijauan kembali di sekitar Telaga Buret yang 
dimulai pada tahun 1990-an, namun terkendala modal yang terbatas. Saat itu 





mencari bibit dan benih pohon untuk ditanam. Usaha yang bisa dilakukan pada 
saat itu adalah dengan mencari dan mengumpulkan biji-biji buah. Biji-biji buah 
tersebut diantaranya didapatkan dari pedagang buah yang sisa-sisa buahnya tidak 
layak dijual. Setelah terkumpul, biji-biji buah tersebut lalu ditanam di Kawasan 
Telaga Buret. Biji Buah-buah tersebut salah satunya didapatkan dari pasar yang 
ada di sekitar kecamatan Campurdarat sampai pasar Ngemplak di Tulungagung.  
 Selanjutnya pemuda-pemuda sekitar dan didukung oleh pemerintah 
sepakat untuk mendirikan suatu kelompok untuk pengelolaan Kawasan Telaga 
Buret agar lebih terjaga. Kelompok tersebut adalah HAMPAR (Habitat 
Masyarakat Peduli Alam Raya) yang banyak berfokus pada pemulihan dan 
pelestarian lingkungan kawasan telaga Buret serta berusaha pada penyadaran pada 
masyarakat untuk menjaga lingkungan. Menggunakan ancaman hukum pidana 
resmi yang dibuat oleh pemerintah digunakan untuk menghentikan kegiatan dari 
masyarakat yang bisa merusak hutan. Tujuan dari berdirinya HAMPAR seperti 
yang dijelaskan oleh pernyataan dari Pak Karsi selaku ketua HAMPAR, yaitu: 
 “Jadi tugas kami salah satunya bergerak dalam memberi 
penyuluhan kepada warga yang tidak sadar terhadap lingkungan. 
seperti yang saya tekankan kemarin. Bagaimana orang sadar 
bahwa lingkungan ini adalah titipan anak cucu, bukan warisan. 
Jadi kalau sudah titipan,barang kalau sudah titipan yang 
menjaga harus hati-hati. Lek titipane rusak anak cucu mesti nesu 
bahkan kita tidak didoakan”.  
 (kutipan wawancara dengan Pak Karsi selaku Ketua HAMPAR; 
13 Mei 2017) 
 
Saat pendiriannya, diundang pihak-pihak dari masyarakat dan dari pemerintah 





lain yang juga memanfaatkan air dari telaga Buret untuk ikut serta dalam upaya 
pelestarian sumber air dan hutan Kawasan Telaga Buret. Maka pada saat 
peresmian hadir kepala desa dari desa Ngentrong, Gedangan dan Gamping 
sebagai perwakilan. Pembentukan kelompok lingkungan ini didukung oleh 
pemerintah desa setempat dan pemerintah daerah, maka hadir BPD (Badan 
Perwakilan Desa) Sawo yakni kepala desa serta yang menjabat dibawahnya, dari 
pemerintah daerah yakni Dinas Pariwisata, BLH (Badan Lingkungan Hidup) dan 
dinas PU (Pekerjaan umum). Kemudian dari masyarakat, hadir tokoh agama 
sebagai orang dihormati dan berpengaruh di masyarakat, ada dari perwakilan 
Paguyuban Sendang Tirta sebagai pihak yang telah lama terlibat dengan telaga 
Buret khususnya dalam acara ritual ulur-ulur, serta juga hadir Mbah Nabul 
sebagai juru kunci Telaga Buret. Organisasi pemuda yang ikut hadir dalam 
peresmian kelompok ini antara lain REMAS (Remaja Masjid), Karang Taruna dan 
kelompok pecinta alam Camp Java yang pada saat itu ketiganya diketuai oleh Pak 
Karsi. Jumlah anggota pada awal pembentukan HAMPAR sekitar 30 orang.  
HAMPAR mengajak dua tokoh desa untuk mendukung gerakan mereka, yakni 
bapak Daelami dan bapak Sumarli yang kini telah meninggal. Bapak Daelami 
merupakan orang yang banyak dikenal di desa Sawo sebagai tokoh agama serta 
sebagai pengusaha industri marmer yang sukses. Beliau menjadi ketua HAMPAR 
saat awal berdirinya dengan wakil pak Karsi. Bapak Daelami sudah tidak aktif 
lagi di kelompok HAMPAR, namun sampai sekarang masih berkontribusi 
terhadap kegiatan Kawasan Telaga Buret dengan memberikan bibit-bibit tanaman 





Sedangkan bapak Sumarli merupakan perangkat desa menjabat yang sebagai 
sekertaris desa yang dihormati. Karena sifat supel dan pandai berkomunikasi, 
beliau mengenal orang pemerintahan daerah. Beliau telah berjasa mengenalkan 
kelompok HAMPAR kepada orang-orang di pemerintahan, yaitu ke dinas-dinas 
pemerintahan sehingga bisa mendapat dukungan dan bantuan dari pemerintah. 
Selain itu, Bapak Daelmi dan Bapak Sumarli menurut Pak Karsi telah banyak 
memberikan telah banyak memberikan bantuan berupa dana dan ide.  
Setelah mendapatkan bantuan dari pemerintah, mempermudah kelompok 
HAMPAR dalam upaya pelestarian lingkungan guna mengembalikan kondisi 
Kawasan Telaga Buret dan upaya sosialisasi lingkungan kepada masyarakat. 
Penghijauan sendiri biasanya pada saat bulan-bulan mulai musim hujan. Jumlah 
yang ditanam bermacam-macam mulai dari puluhan hingga ratusan, tergantung 
yang diberikan oleh pemerintah. Bibit tanaman yang diutamakan adalan tanaman 
yang dapat menambah sumber air contohnya bibit tanaman trembesi, kersen, 
sengon, palem, pucung dan jenis buah-buahan contoh seperti jambu, kelengkeng, 
matoa, duku, belimbing dan sirsak. KPS merupakan areal Perhutani yang 
diperbolehkan ditanami berbagai macam jenis tanaman karena bukan untuk 
wilayah hutan produksi. 
Masyarakat sekitar berusaha selalu dilibatkan dengan mengundang mereka 
dalam setiap kegiatan penghijauan. Pihak-pihak yang selalu terlibat dalam 
penghijauan yakni penegal, perwakilan Paguyuban Sendang Tirta Mulya. 
Organisasi kepemudaan desa seperti Karang Taruna kadang juga terlibat. Pihak 





anggota TNI, komunitas yang ada di masyarakat seperti komunitas kendaraan  
jeep dan trail dan dari siswa-siswa dari beberapa sekolah di Tulungagung 
termasuk yang telah membuat Mou. Koramil biasanya akan didatangkan untuk 
menjaga dan mengawasi agar kegiatan berlangsung aman. 
Pada tahun 2013 HAMPAR telah mendapatkan yang telah memiliki 
nomor notaris dan nomor seri dari kementrian Hukum dan HAM RI sebagai LSM 
Lingkungan resmi. Kepengurusan menjadi LSM resmi mengikuti aturan dari 
pemerintah yang bertujuan untuk legalitas dan untuk lebih mendapatkan 
kepercayaan sehingga memudahkan mereka dalam pengajuan bantuan dari 
pemerintah. Dengan mendapatkan nomor resmi dari pemerintah, menjadikan 
HAMPAR LSM resmi ditingkat nasional. Kegiatan penghijauan Tidak terbatas 
hanya di Kawasan Telaga Buret, Pak Sholehan mengatakan bahwa HAMPAR 
akan mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan dimana saja. Kegiatan 
di luar Kegiatan Kawasan Telaga Buret yang pernah diikuti adalah reboisasi di 
kawasan Kedung Tumpang, Pucang Laban, Kawasan Candi Dadi dan Kawasan 
Waduk Wonorejo.   
Kegiatan Pelestarian lingkungan ini telah bekerja sama dengan pengadaan 
Mou atau nota kesepahaman dengan beberapa sekolah di Tulungagung. Murid-
murid dari sekolah tersebut diberi pembelajaran lingkungan bersama kelompok 
HAMPAR secara langsung di Kawasan Telaga Buret. Sekolah yang telah 
melakukan Mou antara lain SMP Negeri Boyolangu, MAN 2 Tulungagung dan 
SMA Katolik. Pak Karsi menjelaskan awal kerja sama berasal dari rekomendasi 





bersangkutan mengenai HAMPAR. Murid-murid dari sekolah tersebut biasanya 
akan diajak melakukan penanaman bibit pohon dan bisa melakukan pengamatan 
langsung dan penelitian di Kawasan Telaga Buret. 
 Atas usaha mereka dalam bidang lingkungan, kelompok HAMPAR  
pernah mengikuti dan memenangkan penghargaan Kalpataru. Penghargaan 
Kalpataru yang dimenangkan dari tingkat kabupaten, provinsi pada dan masuk 
sampai nominasi tingkat nasional. Pak Karsi sebagai perwakilan diundang ke 
istana negara dan bertemu dengan presiden. Dinas BLH yang menyarankan 
Kelompok HAMPAR ikut serta untuk mengikuti Kalpataru dengan mengangkat 
upaya peletarian lingkungan di Kawasan Telaga Buret. BLH sebagai pendamping 
dari pemerintah bertugas memberikan informasi apa saja yang diperlukan. Demi 
mengikuti ajang penghargaan bagi penggiat lingkungan ini, para anggota 
HAMPAR diharuskan mencatat dan mendata jenis-jenis flora dan fauna serta 
kondisi  di Kawasan Telaga Buret. 
 
3.2 Keterlibatan POKDARWIS dan LMDH di Kawasan Hutan Desa Sawo 
dan Telaga Buret 
3.2.1 Pembentukan POKDARWIS Telaga Buret 
Setelah pembentukan HAMPAR, Dinas Pariwisata Tulungagung memberi 
saran dan bimbingan untuk membuat Kelompok Sadar Wisata atau 
POKDARWIS.  Maka pada tanggal 05 Mei 2010 terbentuklah POKDARWIS 





sebelumnya sudah tergabung dengan kelompok HAMPAR. Pada awalnya ketua 
dari POKDARWIS adalah Bapak Haji Daelami dengan wakil ketua Pak Karsi, 
sekarang ketua POKDARWIS Telaga Buret digantikan oleh Pak Karsi. Dapat 
dikatakan kelompok HAMPAR merupakan pengelola dari Kawasan Telaga Buret 
yang berasal dari masyarakat. POKDARWIS Telaga Buret bertujuan untuk 
menjadikan Kawasan Telaga Buret sebagai Taman Pelestarian Lingkungan hidup 
serta menjadi tempat wisata yang dapat dikunjungi masyarakat.Pengembangan 
dan pembangunan obyek wisata yang bertemakan lingkungan ini banyak dibantu 
dari Dinas Pariwisata.  
Dinas dalam kaitan pariwisata yang banyak memberikan bantuan fasilitas dan 
bantuan dana untuk Kawasan Telaga Buret adalah dari Dinas Pariwisata setelah 
terbentuk POKDARWIS. Dinas Pariwisata sebagai dinas yang mengarahkan 
pembentukan POKDARWIS Telaga Buret. Fasilitas-fasilitas dari dinas pariwisata 
diberikan untuk menunjang Obyek Wisata Taman Pelestarian Lingkungan Hidup. 
Fasilitas dari Dinas Pariwisata Tulungagung antara lain Gazebo berbentuk Joglo, 
setelah kunjungan yang dilakukan oleh Bapak Ir. Heru Tjahyono.MM, diberikan 
rusa beserta dana pembangunannya, awalnya rusa yang ada berjumlah 6 ekor akan 
tetapi 4 dari 6 ekor mati dan tinggal dua ekor rusa berjenis kelamin jantan dan 
betina. Namun sekarang sudah bertambah lagi satu dengan beranaknya dari rusa 
yang tersisa. Fasilitas yang didapat dari Dinas Pariwisata lain adalah sarana 
permainan outbond salah satunya flying fox. Fasilitas dan permainan yang 
berkaitan dengan  kegiatan alam guna menarik minat pengunjung. Namun saat ini 





dari permainan outbound tersebut sekarang dijadikan tiga buah ayunan. Peneliti 
melihat pengunjung banyak yang menyukai ayunan tersebut baik yang dewasa 
dan maupun anak kecil serta pernah dari Dinas Pariwisata melalui proposal 
membangun tempat penangkaran hewan bulus dan ikan lele lokal dengan ukuran 
5m X 10m. Namun yang peneliti lihat, kolam penangkaran hewan bulus dan ikan 
lele yang telah dibuat tersebut tidak berjalan karena tidak ada hewan bulus dan 
ikan lele lokal di penangkaran tersebut. 
 Fasilitas terbaru pos penjagaan parkir yang pembangunannya berasal dari 
dana dinas Pariwisata setelah mengajukan proposal tentunya. Pos penjagaan 
tersebut difungsikan juga sebagai taman baca pintar, dipasang rak-rak dinding 
untuk meletakkan buku-buku yang diperuntukkan untuk dibaca untuk dibaca, baik 
oleh anak-anak hingga orang dewasa. Buku-buku tersebut diperoleh dari relasi 
pertemanan anggota pengelola seperti Pak Karsi dan Pak Sholehan. Teman-teman 
pengelola yang telah mau menyumbangkan buku mereka sebut donatur. Anak-
anak sekolah PAUD sampai anggota DPRD diundang untuk membaca pada saat 
awal pos sudah jadi. Pos penjagaan tersebut resmi pada bulan Juni 2017. 
Sebelumnya pos penjagaan yang baru jadi, pos sebelumnya sangat sederhana. 
Hanya terbuat dari bambu dan kayu serta beratap dari seng, didalamnya hanya ada 
meja dan kursi panjang. Pos penjagaan yang baru sekarang lebih luas dan bagus. 
Dinding dari pos penjagaan baru dipasang berbagai flora, fauna dan struktur 
organisasi POKDARWIS serta dipasang speaker untuk hiburan bagi yang sedang 
menjaga. Namun peneliti tidak melihat konsep taman baca pintar tidak berjalan, 





kurang berminat. Kadang-kadang saat hari Minggu ada anak yang datang pada 
pos penjagaan, namun yang peneliti lihat anak-anak tersebut lebih memilih untuk 
berfokus pada ponsel mereka. 
Sebelum menjadi objek wisata, kawasan Telaga Buret telah terlebih dahulu 
berkonsep Taman Pelestarian Lingkungan dan sudah dibuka untuk dikunjungi 
masyarakat luas. Setelah terbentuk kelompok HAMPAR, mulai ada pembangunan 
dan pengembangan mengarah ke pariwisata seperti dibangun pagar tembok 
sekaligus loket pembelian tiket dan selalu dijaga lingkungannya. Namun pada saat 
itu belum terbentuk POKDARWIS dan mendapat banyak bantuan dari dinas 
pariwisata. Seiring berjalannya waktu kawasan telaga Buret selalu didatangi oleh 
pengunjung. Kawasan telaga Buret telah menjadi tempat yang nyaman dan aman 
dengan suasana alamnya bagi pengunjung. Pada tahun 2010 dibentuklah 
POKDARWIS dan banyak mendapat bantuan dari dinas pariwisata sehingga bisa 
membangun dan menambah fasilitas didalamnya.  
Tujuan dari pembentukan POKDARWIS dalam buku panduan kelompok 
sadar wisata adalah pemberdayaan masyarakat dalam kontek pembangunan 
kepariwisataan adalah: Menurut Renstra dalam buku pedoman Kelompok Sadar 
Wisata (2012;4) (dalam Suryawan 2016), “Upaya penguatan dan peningkatan 
kapasitas, peran dan inisistif masyarakat sebagai salah satu pemangku 
kepentingan, untuk dapat berpartisipasi dan berperan aktif sebagai subjek atau 
pelaku maupun sebagai penerima manfaat dalam pengembangan kepariwisataan 





POKDARWIS Telaga Buret adalah (Sumber: Data Pendaftaran POKDARWIS 
Telaga Buret): 
a. Visi 
Menjaga pelestarian alam dan menciptakan  tempat wisata yang nyaman, indah 
dan menarik. 
b. Misi 
1. Melakukan sosialisasi peduli lingkungan dan wisata kepada masyarkat. 
2. Meningkatkan reboisasi di kawasan hutan telaga buret. 
3. Menggalang dukungan dari semua pihak untuk bersama-sama 
mengembangkan potensi yang ada di wilayah telaga buret. 
4. Menciptakan lapangan kerja dan ikut   membantu pembangunan 
kepariwisataan yang dilakukan oleh pemerintah. 
 
Sampai saat ini mereka masih mengusahakan untuk membuka pariwisata 
untuk umum setiap hari untuk dikunjungi meskipun menemui beberapa masalah. 
Mereka anggota POKDARWIS Terlaga Buret apalagi yang berusaha selalu aktif 
adalah relawan yang berjuang mempertahankan, menjaga pariwisata agar bisa 
dinikmati oleh masyarakat. 
“Salah satu tugas POKDARWIS adalah Memberikan gambaran, 
memberikan pengertian kepada warga bahwa ada di desa kita 
tempat yang layak dikunjungi”. 
      (wawancara dengan Pak Karsi, 6 Desember 2017 ).  
Pengunjung yang berasal dari masyarakat sekitar ada yang datang 
memberikan buah-buahan untuk satwa yang hidup disana, khususnya monyet. 
Buah yang diberikan biasanya buah belimbing dan pepaya dan biji-bijian. 
Pengolala di Kawasan ini memperbolehkan masyarakat sekitar untuk mengambil 





pohon aren seperti daun sudah kering dan batang serta patahan atau ranting yang 
jatuh. Pepohonan dan tanaman yang ditanam di kawasan ini diperbolehkan lebih 
beragam daripada pohon yang ditanaman di luar kawasan lindung Telaga Buret. 
Pengunjung yang datang hanya dikenakan biaya untuk parkir kendaraan 
saja. Parkir sepeda motor sebesar Rp 3000- dan parkir untuk mobil Rp 5000-. 
Banyak dari pengendara mobil yang memberikan lebih dari biaya yang ditetapkan 
atau  seikhlasnya dari merekaseperti Rp 20.000- sampai Rp 50.000-. sehingga 
bagi pengunjung yang tidak membawa kendaraan tidak dikenai biaya masuk. 
Uang yang didapat dari hasil biaya parkir tersebut pada awalnya dipergunakan 
untuk uang kas guna untuk biaya perawatan fasilitas dan untuk membayar jasa 
yang menjaga pos parkiran. Akan tetapi obyek wisata yang paling ramai di hari 
Minggu daripada hari biasa. Pada hari Minggu kadang juga tidak ramai sekali.   
Pemasukan dari kegiatan pariwisata hanya bisa didapatkan dari biaya 
parkir kendaraan yang dikenakan ke pengunjung. Pemasukan lainbisa didapatkan 
dari pengadaan acara orkes, namun acara tersebut sudah sangat jarang dilakukan. 
Kelompok pengelola dan penjaga Kawasan Telaga Buret merupakan relawan. 
Tujuan dari awal pengelolaaan Kawasan Telaga Buret bukan untuk tujuan profit 
atau keuntungan. Aktivitas objek wisata telaga Buret  ini tidak bisa memberikan 
gaji atau upah pada anggota yang bersedia meluangkan waktunya untuk menjaga. 
Disisi lain, anggota POKDARWIS adalah kepala rumah tangga yang mempunyai 
tanggungjawab untuk mencari nafkah untuk anak istri guna memenuhi kebutuhan 





“Kesulitan ya kalau yang sudah berumah tangga, rumah 
tangganya amburadul. Kita melulu di Pokdarwis, rumah nggak 
bisa masak. Ya gimana, nggak ada apa-apanya, nggak ada 
gajinya. Masalahnya semua sudah berumah tangga, sudah punya 
anak, punya istri”. 
(kutipan wawancara dengan Pak Lamidi, 9 Desember 2017) 
 
Pak Karsi juga mengatakan “Tidak berani untuk nggandoli ataumeminta 
mereka untuk terus mau bertahan berjaga wisata telaga Buret.. Karena harus 
mencari nafkah untuk anak bojo, (anak dan istri). Sedangkan tidak ada 
keuntungan yang diperoleh dan gaji yang bisa diberikan.  
Apabila dihitung dengan angka, jumlah pengunjung yang datang dihari 
biasa adalah belasan sampai 20-an orang saja, ada yang dari mereka datang 
bersama-sama. Itu pun tidak membawa kendaraan semua karena ada penunjung 
yang berasal dari masyarakat sekitar yang sedang ingin jalan-jalan ke Kawasan 
Telaga Buret. Pada hari Minggu dan hari libur jumlah pengunjung dapat 
meningkat, menurut pak Karsi sampai sekitar 60 orang. Kendaraan yang diparkir 
juga lebih banyak yang terdiri dari motor dan jumlah mobil jumlahnya bisa 3-5 
mobil yang datang bersama keluarga atau rombongan. Hasil dari parkir terebut 
kemudian dibawa oleh yang telah menjaga  karena setelah seharian meluangkan 
waktu dan tenaga untuk menjaga. 
Saat ini anggota yang bisa menjaga adalah Pak Karsi dan Pak Hadi. 
Sebelumnya, ada nggota lain yang bersedia menjaga, namun mereka 
memustuskan menyerah dan memilih bekerja karena dari menjaga wisata memang 





tersendiri, mereka tidak bisa pasti untuk membuka wisata setiap hari.Saat tidak 
ada anggota yang bisa menjaga, maka objek wisata akan ditutup dan pagar 
dikunci. Menjaga lokasi wisata juga sering tidak bisa dilakukan sehari penuh. 
Apabila ada keperluan maka mereka harus meninggalkan kegiatan wisata dan 
pagar akan ditutup. Setelah keperluan selesai mereka akan kembali dan 
melanjutkan wisata sampai jam waktunya ditutup. 
Desa Sawo memiliki tradisi sudah turun temuran yang diselenggarakan 
setahun dalam sekali yaitu acara budaya Upacara Ulur-Ulur. Upacara Ulur-Ulur 
ini merupakan bentuk pariwisata paling besar di Kawasan telaga Buret. Acara 
Budaya ini sudah dimasukkan sebagai agenda wisata tahunan kabupaten 
Tulungagung. Penyelenggara, panitia, pencari dana, dan yang mengatur adalah 
sepenuhnya berasal dari lembaga adat Paguyuban Sendang Tirta. Dana dicarikan 
melalui pemerintah seperti ke bupati, Dinas Pariwisata dan sponsor-sponsor yang 
mau mendukung acara. Anak-anak sekolah sampai pejabat dari bupati 
Tulungagung, pejabat provinsi dan kecamtan pernah mengikuti dalam acara ini. 
Namun tetap dalam acara ini berkoordinasi dengan kelompok pengelola Kawasan 
Telaga Buret. Pak Karsi dan kawan-kawan mendukung dan berperan selama acara 
ini berlangsung penjagaan keamanan dan ketertiban dari masyarakat yang hadir. 
Jadi, wisata Telaga Buret menawarkan daya tarik wisata budaya, wisata alam dan 
wisata khusus lainnya yang dijadikan potensi kepariwisataan Telaga Buret untuk 






3.2.2Tergabung dalam LMDH Wono Sidodadi 
Anggota HAMPAR sekaligus POKDARWIS juga tergabung dengan 
keaggotaan Lembaga Masyarakat Desa hutan yang disingkat LMDH bernama 
Wono Sidodadi Desa Sawo. LMDH memiliki pengertian berdasarkan (Awang 
S.A dkk, 2008) adalah salah satu lembaga yang dibentuk oleh masyarakat desa 
yang berada di dalam atau di sekitar hutan untuk memenuhi kebutuhannya melalui 
interaksi terhadap hutan dalam konteks sosial, ekonomi, politik dan budaya. 
LMDH merupakan mitra Perhutani dari masyarakat yang bertugas membantu 
dalam mengurus dan mengawasai aktivitas di wilayah areal hutan tertentu.LMDH 
di Desa Sawo ini sudah ada sejak tahun 2006. Pembentukan awal diketuai oleh 
bapak Daelami, setelah dibuat reorganisasi kini diteketuai oleh Pak Karsi. 
Anggota dari LMDH tidak hanya dari kelompok peduli lingkungan, masyarakat 
desa lain  juga terlibat dalam pengurusan lembaga ini. Perhutani tetap melakukan 
peninjauan ke area hutan dibawah pengawasannya dan mendiskusikan hal-hal 
yang berkaitan dengan kehutanan bersama LMDH.  
Perbedaan LMDH dengan kelompok lain adalah kegiatan yang dilakukan 
LMDH Wonosidodadi Desa Sawo adalah pengawasan para penegal juga 
dimasukkan dalam keanggotaan LMDH Wonosidadi Desa Sawo. Hal itu 
bertujuan untuk mendata peladang yang bertani diatas lahan milik Perhutani. 
Bantuan yang diberikan LMDH ke penegal antara lain membantu penegal 
mendapat pupuk karena penegal sering kesulitan mendapat pupuk khususnya 





murah dengan lebih mudah dari harga pasar. Pupuk tersebut harus melalui 
regulasi di pemerintahan desa yang disebut RKDD.  
Menurut pihak Perhutani, tentang bantuan pupuk merupakan inisitif ketua dari 
LMDH Wonosidodadi sendiri: 
“Tentang pupuk, mereka nyari sendiri, ya mungkin dari 
ketua LMDH yang mengkoordiniruntuk pengadaan pupuknya 
itu untuk membantunya personilnya, anggota itu”.  
(kutipan wawancara Junior Manager Bisnis KPH Blitar, 
Bapak Sujito, 24 Oktober 2018) 
Bantuan lainnya adalah membagikan biji jagung gratis untuk penanaman. 
Pengurus LMDH bertugas memberikan penyuluhan dan menyampaikan informasi 
ke penegal apabila ada program dan bantuan yang akan diberikan. Antara penegal 
terdapat beberapa orang yang biasa mengkoordinasi serta menyampaikan 
informasi dan pesan dari pengurus LMDH apabila akan ada kegiatan kepada 
penegal lainnya di lingkungan tempat tinggalnya.    
Biasanya penegal hanya akan dimintai iuran retribusi diakhir tahun. Dana 
iuran tersebut akan diserahkan dari penegal ke pengurus LMDH. Iuran yang 
terkumpul akan digunakan untuk dana operasional LMDH dan sebagian lagi 
diserahkan ke pihak Perhutani. Tanaman yang biasa ditanam oleh para penegal 
adalah jagung sisanya atau kadang ketela. Setiap anggota dari LMDH berdasarkan 
penuturan mereka akan masing-masing akan mendapatkan kartu anggota yang 
didalamnya tercantum titik dan luas wilayah yang menjadi pengawasan atau 
wilayah yang menjadi lahan garapan untuk penegal. Namun tidak semua penegal 





oleh alasan untuk pendaftaran serta foto anggota harus mengeluarkan biaya 
sebesar Rp. 60.000 dan yang lain sedang bekerja. Jumlah Penegal yang tergabung 
dengan LMDH adalah 400 orang. Luas lahan yang digunakan untuk kegiatan 
penegalan sekitar 300 hektar.  
Jadi, kelompok masyarakat yang melakukan pengelolaan di Kawasan telaga 
Buret tersebut memiliki keanggotaan yang tumpng tindih. Berdasarkan penuturan 
dari mereka, keanggotaan HAMPAR, POKDARWIS dan LMDH sama saja, yang 
membedakan hanya ganti kaos tergantung acaranya. Berdasarkan penjelasan mas 
Zainal “Pada Intinya mereka adalah kelompok yang peduli terhadap lingkungan”. 
Mereka yang terlibat dalam kelompok atau organisasi adalah orang-orang yang 
mau aktif dalam organisasi atau kegiatan desa. Mas Zainal baru masuk menjadi 
anggota ketiga organisasi tersebut pada tahun 2008 melalui keterlibatannya dalam 
anggota Jamaah Yasin se-Desa Sawo. 
 
3.3Kelompok HAMPAR dalam Mendapatkan Sumberdaya Eksternal 
  Beberapa pihak dari pemerintah sering melakukan peninjauan ke 
Kawasan Telaga Buret dari dinas yang berbeda-beda. Pihak atau dinas dari 
pemerintah yang melakukan kunjungan yakni berasal dari Dinas Pariwisata, 
Badan Lingkungan Hidup (BLH), Dinas Perhutan dan Perkebunan atau disingkat 
Dinas Hutbun, Perum Perhutani, dinas PU dan Dinas Pengairan. Berdasarkan 
pernyataan Pak Karsi, mereka melakukan kunjungan serta peninjauan, melihat ke  





Karena menurut Pak Karsi sulit untuk mendapatkan kepercayaan seperti untuk 
mengajukan fasilitas apabila tidak ada bukti terlihat adanya kerja nyata dalam 
mengelola Kawasan Telaga Buret dari mereka. 
 Salah satunya mengajukan bibit tanaman untuk melaksanakan program 
reboisasi dengan mengirim proposal terlebih dahulu. Bimbingan dari orang dinas 
pemerintah tersebut setelah melihat usaha dari pemuda-pemuda Desa Sawo yang 
sungguh-sungguh ingin menghentikan pengerusakan dan reboisasi di Kawasan 
Telaga Buret sejak tahun 1990-an. Kelompok HAMPAR bisa mendapatkan 
bantuan bibit tanaman dari pemerintah. Dinas yang memberikan bibit-bibit 
tanaman adalah dari BLH (Badan Lingkungan Hidup) dan Dinas Hutbun serta 
fasilitas yang berkaitan dengan lingkungan. Sedang Dinas Pariwisata telah banyak 
membantu dalam pengembangan dan pembangunan kepariwisataan Kawasan 
Telaga Buret dengan memberikan fasilitas dan dana pembangunan. Dengan bisa 
mendapatkan bantuan dari pemerintah, hal ini mempermudah Pak Karsi dan 
kawan-kawan mereka mendapatkan bibit tanaman dan pohon untuk ditanam di 
lahan yang dikatakan telah rusak guna mengembalikan ekosistem seperti dahulu.   
Selain menerima bantuan bibit-bibit pohon dari BLH, Kawasan Telaga 
Buret juga menerima bantuan lain antara lain tempat sampah organik dan 
anorganik sebanyak sekitar 8 buah, tempat sampah biasa dari bahan karet, toilet, 
gerobak pengangkut sampah, bangku duduk untuk pengunjug dan lampu dari 
tenaga surya. Berbagai fasilitas yang mendukung kebersihan dan bisa 
mengajarkan pelestarian lingkungan. Kawasan Telaga Buret merupakan kawasan 





menunjang kebersihan kawasan. Tentunya fasilitas-fasilitas tersebut diajukan 
terlebih dahulu dengan pembuatan proposal. 
Setiap tahun sudah menjadi agenda kelompok HAMPAR untuk melakukan 
kegiatan reboisasi sampai sekarang. Oleh karena itu, setiap tahunnya Pak Karsi 
dan kawan-kawan seperti Mas Zainal dan Pak Sholehan membuat proposal secara 
bersama-sama yang kemudian diajukan ke dinas terkait, yakni biasanya ke BLH 
dan Dinas PerHutanan dan Perkebunan atau disingkat Hutbun. Setiap dinas akan 
dikirimkan satu proposal. Bibit pohon yang diterima berasal dari kedua dinas. 
Namun jumlah bibit tanaman yang diterima tergantung dari yang diberikan dinas. 
Rata-rata jumlah bibit pohon yang diterima sekitar 60% dari yang diajukan di 
proposal. Jumlah bibit pohon yang pernah paling diberikan banyak adalah 700 
bibit. Setelah itu diadakan acara penanaman seribu pohon yang diikuti peserta 
secara massal. Termasuk datang adalah Forum Komunitas Hijau atau FKH 
Tulungagung dimana Pak Karsi merupakan anggota dari Forum itu. 
Kadang pihak swasta memberikan bantuan ke Kawasan Telaga Buret. 
Pada tahun 2017, pernah ada bantuan pemberian bibit-bibit tanaman  oleh swasta, 
yakni oleh komunitas mobil berplat kendaraan AG. Plat kendaraan AG adalah plat 
kendaraan di daerah karisidenan Kediri yang meliputi daerah Tulungagung, Blitar, 
Trenggalek, Nganjuk dan Kediri. Bekerjasma dengan HAMPAR sebagai 
pengelola, FKH dan hotel Crown Tulungagung. Total bibit tanaman yang mereka 
berikan adalah 500 bibit. Hotel Crown sendiri beberapa kali pernah menjadi 





 Dinas PU juga berperan dalam pengembangan Kawasan telaga Buret. 
Kontribusi atau peran yang diberikan Dinas PU atau Pekerjaan Umum adalah 
membuatkan jalan paving dari gerbang atau tembok pagar menuju Telaga Buret. 
Pembuatan jalan paving ini mendukung kegiatan pariwisata baik untuk pariwasata 
saat diadakannya tradisi Ulur-Ulur dan saat pariwisata harian. Jalan ini 
mempermudah pengunjung menuju Telaga Buret, yang datang berkeliling 
melihat-lihat kawasan wisata Telaga Buret dan membuat terlihat rapi serta 
menghindarkan jalan menjadi rusak saat musim hujan yang dapat membuat 
pengunjung menjadi tidak nyaman. Sedangkan dari Dinas Pengairan hanya 
sesekali datang untuk meninjau Telaga Buret dan dam atau bendungannya. Pernah 
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Tulungagung melakukan upaya konservasi 
dengan memberikan berbagai jenis ikan air tawar ke Telaga Buret.  
 Saat tertentu Perhutani akan melakukan sidak atau peninjauan. Biasanya 
yang disebut patroli dilakukan dengan melihat sekeliling kemudian bertanya 
sambil berbicara dengan yang sedang menjaga. Salah satunya berbicara dengan 
Pak Karsi yang hari-hari sering menjaga Kawasan Telaga Buret. Sehingga orang-
orang dari dinas pemerintahan mengenal dan terjalin komunikasi dengan 
pengelola Kawasan Telaga Buret yang berasal dari masyarakat setempat ini. 
Perum Perhutani dalam pengelolaan Kawasan Telaga Buret ini menurut Pak Karsi 
berperan juga dalam mendukung gerakan lingkungan ini dengan mengizinkan dari 
kalangan masuk serta mengelola kawasan. Sebab, sebenarnya sulit atau ketat 
untuk masyarakat boleh mengelola kawasan ini. Tugas dari Perum Perhutani 





dibawah wewenang milik mereka. Luas KPS atau kawasan lindung Telaga Buret 
telah mengalami perubahan. Atas perizinan dari Perhutani setempat luas lindung 
Kawasan Telaga Buret yang semula hanya 1,9 hektar telah bertambah menjadi 3 
hektar pada tahun 2010 dan sekarang telah bertambah luas lagi menjadi 22,8 
hektar pada tahun 2016 setelah masuk nominasi kalpataru tingkat nasional.  
 Mas Zainal sebagai sekertaris dari semua kelompok HAMPAR dan 
POKDARWIS, menjelaskan bagaimana poses untuk meminta bantuan 
kepemerintah. Semua fasilitas yang ada harus melalui pengajuan proposal dahulu. 
Namun  sebelum itu, biasanya dari orang dinas akan menghubungi pihak salah 
satu masyarakat pengelola Kawasan Telaga Buret untuk mengabarkan bahwa ada 
anggaran di dinas tersebut. Pengabaran tersebut bertujuan apabila ada fasilitas 
atau dana yang diperlukan, maka mereka dapat mengajukan proposal ke dinas. 
Persetujuan dari dinas setelah proposal diajukan tidak langsung mendapat kabar 
persetujuan, butuh beberapa waktu. Dana atau anggaran untuk pembangunan 
Kawasan Telaga Buret tergantung juga anggaran yang ada didinas terkait. 
Sehingga mempersulit untuk pembangunan serta perawatan Kawasan Telaga.  
3.4 Paradigma Gerakan Lingkungan oleh Kelompok HAMPAR 
Menurut Aditjondro, George J (2003:163-164), berdasarkan literatur di 
bidang sosiologi lingkungan, gerakan lingkungan dapat dimanifestasikan dalam 
tiga “bentuk”, yakni gerakan “aktor-aktor”, gerakan “ide-ide” yang muncul dan 
berkembang di masyarakat, baik melalui media komunikasi massa maupun 





“konflik-konflik politik” yang semuanya menyangkut berbagai aspek pengelolaan 
lingkungan hidup. 
 Aditjondro Geeorge J (2003:164-166) menjelaskan bahwa berdasarkan 
usulan oleh Denton E. Morrison gerakan lingkungan terdiri dari tiga komponen. 
Komponen pertama adalah “gerakan lingkungan yang terorganisir” atau “gerakan 
lingkungan yang sukarela”, kedua komponen kedua, “gerakan lingkungan 
publik”, dan komponen ketiga barangkali sangat menentukan dalam negara-
negara berkembang maupun negara-negara Blok Timur pra-perestorika, dimana 
peranan “negara” sangat dominan, adalah “gerakan lingkungan yang terlembaga”. 
Contoh gerakan lingkungan yang terlembaga di Idonesia adalah Kantor Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH), Departemen Kehutanan, 
khususnya Direktorat Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (PHPA), Badan 
Pertahanan Nasional, dan Departemen Pertambangan dan Energi.  
Lebih lanjut Aditjondro menjelaskan bahwa menerima ke-tritunggulan-an 
hakikat gerakan lingkungan ini, menurut Buttel dan Larson III, punya beberapa 
manfaat. Pertama, struktur gerakan lingkungan di setiap negara yakni hubungan 
di antara ketiga komponen itu bisa berbeda-beda, dan ini membawa variasi yang 
cukup berarti di antara paham lingkungan (environmentalism) negara-negara itu. 
Kedua, taktik dan ideologi gerakan lingkungan terorganisir di suatu negara dapat 
dilihat sebagai hasil interaksi di antara komponen-komponen kelas negara itu di 





HAMPAR muncul sebagai aktor-aktor dalam gerakan lingkungan di 
Kawasan Telaga Buret. Hal yang mendasari gerakan menurut mereka adalah rasa 
kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan. Lingkungan alam dianggap 
sebagai titipan milik anak cucu yang harus dijaga dan dilestarikan oleh generasi 
saat ini. Mereka sebelumnya berasal dari sebuah kelompok pecinta alam bentukan 
pemuda desa Sawo sendiri bernama Camp Java yang banyak melakukan kegiatan 
pendakian gunung serta ditambah dari Karang Taruna yang sepakat membentuk 
kelompok Habitat Masyarakat Peduli Alam Raya atau disingkat HAMPAR. Latar 
belakang pembentukan kelompok HAMPAR menurut para anggota adalah setelah 
melihat adanya kerusakan di lingkungan Kawasan Telaga Buret yang dapat 
mengacam kelangsungan sumber air Telaga Buret dimana sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat di empat desa. Berkurangnya jumlah pohon yang dipahami dapat 
mempengaruhi debit air Telaga Buret.  
Agenda yang rutin dilakukan setiap tahun adalah kegiatan penghijauan 
pada bulan-bulan penghujan yakni November dan Desember. Pada awal 
pelaksaan, bibit tanaman didapatkan dengan modal dan usaha sendiri yakni 
dengan mengumpulkan biji buah dan melakukan pembibitan tanaman. Namun 
setelah diperkenalkan dengan pemerintah oleh bapak Samiran yang pada saat itu 
menjabat sebagai bayan, para anggota mengetahui bahwa mereka bisa 
mengajukan bantuan seperti bibit tanaman dan bantuan lain yang berhubungan 
dengan lingkungan ke dinas terkait malalui proposal sebelumnya. Dinas yang 
diajukan bantuan adalah Dinas Perhutanan dan Perkebunan, Badan Lingkungan 





Pemerintah memiliki program berkaitan dengan lingkungan serta bisa 
menyediakan bantuan, oleh kelompok HAMPAR memanfaatkan hal itu untuk 
mempermudah aktivitas kelompok karena kurangnya modal yang dimiliki. 
Setelah  menjalin kerjasama dengan pemerintah, kelompok HAMPAR 
telah banyak mengikuti beberapa program yang dibuat oleh pemerintah seperti 
diikut sertakan dalam Kalpataru mulai dari tingkat kabupaten, provinsi sampai 
tingkat nasional oleh Badan Lingkungan Hidup sebagai perwakilan Tulungagung 
dalam ajang penghargaan kepada para penggiat lingkungan tersebut. Dinas 
Pariwisata juga membentuk anggota HAMPAR sebagai percontohan 
POKDARWIS pertama di Tulungagung. Setelah itu, banyak bantuan dana yang 
diberikan oleh dinas Pariwisata untuk mengembangkan Kawasan Telaga Buret 
sebagai objek wisata Tulungagung. Kini anggota HAMPAR membantu Perhutani 
dalam LMDH. LMDH membantu pengelolaan dan pengawasan aktivitas 









PRO KONTRADUKUNGANMASYARAKAT untuk KELOMPOK 
HAMPAR 
 Pada bab ini menjelaskan bagaimana hubungan kelompok HAMPAR 
dengan masyarakat dan kelompok masyarakat dan reaksi serta respon yang 
diberikan masyarakat dengan adanya kelompok peduli lingkungan HAMPAR 
beserta kegiatan mereka. Tentu, masyarakat memiliki pandangannya yang 
berbeda-beda dalam memandang sebuah gerakan di lingkungan mereka. Pro dan 
Kontra muncul dalam aksi kelompok HAMPAR menjalankan program-program 
mereka. penjelasan dalam bab ini akan dimulai dari (4.1) Pembalakan Hutan dan 
Munculnya Aktivitas Penegalandi Kawasan Hutan Perhutani (4.2) Eksistensi 
pengelolaan antara paguyuban sendang tirta dan kelompok HAMPAR (4.3)  
Terbatasnya Akses bagi Masyarakat ke Kawasan Telaga Buret. 
4.1 Pembalakan Hutan dan Munculnya Aktivitas Penegalan di Kawasan 
Hutan Perhutani 
Pasca runtuhnya pemerintahan presiden Soeharto, yakni masa peralihan 
dari orde baru ke awal reformasi terjadi pembalakan hutan massal di Indonesia. 
Salah satunya seperti yang terjadi di Kawasan Hutan Lamongan, Kecamatan 
Klakah, kabupaten Lumajang dimana terjadi pembalakan hutan yang dilakukan 
oleh masyarakat dari berbagai desa sekitar hingga mengakibatkan hutan gundul 
(Kamilia dan Nawiyanto:2014). Hutan yang ada di Desa Sawo tidak luput dari 





Perhutani telah terjadi penebangan secara besar-besaran. Penebangan tersebut 
dilakukan oleh warga yang berasal dari sebagian masyarakat Desa Sawo serta 
sekitar sampai warga serta lain kecamatan seperti Kecamatan Pucanglaban, 
Tanggungguung, Kalidawir dan masih banyak lagi.  
Areal lahan milik Perhutani memiliki luas sekitar ±400 hektar yang 
dahulunya merupakan tumbuh berbagai pepohonan dan berbagai macam jenis 
kayu seperti mahoni, akasia dan kayu jati, namun kini hanya di lokasi tertentu. 
Hutan di Desa Sawo yang masih tersisa dan masih dipertahankan adalah di areal 
KPS Telaga Buret dimana kini telah mencapai luas 22,8 hektar. Hutan dikawasan 
KPS Telaga Buret sengaja dipertahankan karena masyarakat menyadari bahwa 
area tersebut tidak boleh dirusak. Apabila sampai rusak dapat mengganggu 
pengairan sawah mereka karena hanya dari telaga Buret satu-satunya sumber air 
untuk pertanian empat desa. tidak hanya dari masyarakat Desa Sawo yang 
mempertahankan hutan KPS, namun juga dari masyarakat Desa Ngentrong, 
Gedangan serta Gamping termasuk kelompok pak Karsi dan kawan-kawannya 
yang dulu masih dikenal sebagai Karang Taruna. Mereka saling bekerjasama dan 
diceritakan bahkan akan mempertahankan hutan dengan cara apapun termasuk 
dengan kekerasan.  Begitu pula apabila hutan yang berada di desa lainnya dirusak, 
masyarakat Desa Sawo akan membantu menjaga dan mempertahankan dari 
massa. Desa Gamping dan Ngentrong juga masih memiliki hutan yang dianggap 
penting dan tidak boleh sampai dirusak. Hanya Desa Gedangan yang sudah tidak 





Lahan dibawah kewenangan Perhutani yang berada di sebelah timur Desa 
Sawo, juga mencakup sampai ke Kecamatan Tanggunggunung. Pembalakan yang  
terjadi di desa Sawo bersamaan terjadi di kecamatan Tanggunggunung. Hutan di 
Desa Sawo dan di Tanggunggunung telah menarik masyarakat dari berbagai desa 
sekitar untuk berbondong-bondong datang. Kabarnya sangking ramainya orang 
yang datang menebang sampai menimbulkan korban meninggal karena tertimpa 
pohon yang berukuran besar saat peristiwa berlangsung serta pihak berwenang 
yang datang tidak bisa berbuat apa-apa. Kini sama seperti di Desa Sawo, tanah 
milik Perhutni di Kecamatan Tanggunggunung keseluruhan telah berubah menjadi 
tanah penegalan oleh masyarakatnya. Menurut masyarakat, peristiwa pembalakan 
massal tersebut bisa terjadi karena adanya pernyataan dari presiden Gus Dur atau 
Abdur Rahman Wakhid yang mengatakan bahwa “Hutan untuk rakyat” sehingga 
mengakibatkan masyarakat berpikir berhak untuk memiliki hasil hutan dan 
lahannya.  
“Goro-gorone omongane Gus Dur, hutan 
untuk Rakyat. Uwong-uwong maleh podo 
moro nebang”. 
(wawancara dengan Mbah Nabul, 26 April 2018) 
Setelah dilakukan penebangan di areal hutan, tanah bekas pepohonan 
dijadikan sebagai lahan penegalan yang seringnya ditanami tanaman jagung. Jadi 
sebagian besar tanah milik Perhutani hampir semuanya telah berubah menjadi 
tanah penegalan. Sebelum terjadi penebangan massal sudah ada masyarakat yang 
mulai menegal di tanah milik Perhutani, namun jumlahnya masih terbilang sedikit 





ratusan hingga ribuan orang karena pembagian lahan di Desa Sawo berusaha 
dilakukan dengan merata agar masing-masing dapat memiliki lahan untuk 
bercocok tanam meskipun dengan luas yang berbeda-beda. Sedang jumlah 
penegal yang tercatat mengikuti di LMDH sekitar 400 orang dan masih ada 
penegal lain yang tidak masuk didalamnya.  
Pembalakan sudah berlalu, namun pencurian kayu  masih terjadi sampai 
saat ini. Menurut masyarakat, kayu dari pohon jati yang masih ada banyak 
menjadi incaran pencurian. Pencurian tersebut dilakukan oleh oknum dari luar 
Desa Sawo yang biasanya dilakukan pada malam hari. Pengawasan merupakan 
kendala yang diakui kelompok HAMPAR dengan jumlah anggotanya dan 
lembaga pemerintah seperti Perhutani atau Polisi Hutan. Hal itu disebabkan oleh 
wilayahnya yang luas dan tempatnya berada di bukit sehingga menyebabkan tidak 
memungkinkan bagi mereka untuk secara maksimal melakukan penjagaan hutan 
dari pengrusakan dan pencurian kayu. Untuk menangkap juga menemui kesulitan 
karena berdasarkan penjelasan bukti berupa kayu yang dicuri sering sudah 
menghilang. Hal yang bisa dilakukan oleh kelompok HAMPAR berdasarkan 
penjelasan mereka adalah dengan penyadaran terhadap lingkungan pada 
masyarakat akan pentingnya alam bagi kehidupan manusia serta generasi 
berikutnya, menjaganya dan melestartarikan serta mencegahya dari kerusakan 
yang bisa melalui kegiatan penghijauan, reboisasi, pariwisata dan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan lingkungan lainnya.   
Selain itu, terdapat kebiasaan dari para penegal yang menjadi 





program penghijauan. Masalah tersebut ialah kebiasaan dari para penegal yang 
sering mengganggu bibit-bibit tanaman yang sudah ditanam dalam kegiatan 
reboisasi dengan dicabuti dari akarnya saat tanaman sudah mulai tinggi.  
Terutama kebiasaan tersebut dilakukan ketika lahan mulai ditanami. Alasan 
penegal melakukan pencabutan adalah bibit pohon tersebut mengahalangi 
tanaman tegal mereka untuk mendapatkan sinar matahari yang diperlukan agar 
bisa tumbuh dengan baik. Sementara itu, jumlah penegal yang bercocok tanam di 
sekitar area penanaman juga terbilang banyak sekitar ratusan orang disekeliling 
area KPS bahkan masuk kedalam area KPS yang ditentukan.  
Perilaku lain yang didapati dari para penegal adalah apabila ada sebuah 
atau beberapa pohon yang masih tumbuh di lahan tegal mereka, maka pohon 
tersebut akan dirusak dengan cara tertentu hingga mati. Cara yang dilakukan 
adalah pohon-pohon tersebut adalah dirempesi, yakni dihilangkan daun-daunnya 
agar tidak tumbuh kembali tunas-tunas daun serta kulit pohon bagian bawah akan 
dihilangkan dengan  dikerat. Cara  tersebut berhasil membuat pohon yang berada 
diluar KPS menjadi mati. Untuk mengelabuhi petugas, pohon yang dimatikan 
tidak dilakukan secara sekaligus namun dari beberapa pohon hingga seluruhnya. 
Kemudian dari HAMPAR juga menemui pohon yang sudah mati dilahan tegal 
hilang entah dilakukan oleh penegal pada malam hari atau oleh warga luar desa 
Sawo. Pohon-pohon tersebut merupakan jenis produksi seperti pohon mahoni, 
akasia yang pernah ditanam Perhutani dan sisa yang tersisa dari peristiwa 





mengganggu karena menghalangi tanaman tegal seperti jagung mendapat sinar 
matahari.  
. Kelompok HAMPAR yang anggotanya juga tergabung dalam LMDH 
kini lebih menjalankan fungsi lembaga sebagai masyarakat desa hutan. Fungsi 
terbut yakni lingkungan, sosial dan eknomi dimana LMDH akan memberikan 
bantuan dalam hal seperti masalah pupuk, biji dan penyuluhan kepada para 
peladang sambil terus mengingatkan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
Sebab aktivitas penegalan sudah menjadi sumber mata pencaharian masyarakat 
dimana dapat membantu perekonomian penegal agar mengurangi kemiskinan bagi 
masyarakat yang tidak memiliki tanah untuk bertani. Melalui LMDH, kelompok 
peduli lingkungan sudah sering mencoba mengingatkan kepada mereka 
menghentikan kebiasaan-kebiasaan tersebut dalam kegiatan penyuluhan dan selalu 
berpesan untuk menjaga pepohonan di luar Kawasan lindung. Namun kelompok 
peduli lingkungan selalu mendapat respon penolakan dari para penegal dan masih 
saja ditemui terjadi pencabutan dan pohon yang mati dengan alasan hal tersebut 
berkaitan dengan perekonomian rumah tangga mereka.  
Atas sikap para penegal yang masih belum adanya kesadaran terhadap 
menjaga kelestarian lingkungan dengan sulit menghentikan kebiasaan mencabuti 
bibit-bibit tanaman di area KPS, kelompok HAMPAR sendiri mengaku tidak bisa 
berbuat banyak. Hal itu mengakibatkan program penghijauan melalui kegiatan 
reboisasi sejak tahun 1990-an sampai sekarang tidak dapat sepenuhnya berjalan 





bibit tanaman dapat tumbuh dengan baik. Area KPS yang sukses ditanami dan  
menjadi pohon diperkirakan seluas ±200 meter keliling dari Telaga Buret.  
 Masyarakat yang tinggal didaerah selatan banyak yang menggantungkan 
hidupnya dengan mencari sumber penghidupan di wilayah hutan. Hampir tidak 
mungkin meminta penegal untuk mau meninggalkan lahan yang biasa mereka 
gunakan selama ini. Kelompok HAMPAR terus melakukan sesoalisasi hingga 
meminta bantuan ke pemerintah desa agar para penegal dapat dikumpulkan dan 
diberi sosialisasi mengenai penggunaan lahan di kawasan lindung. Begitu juga 
pernyataan dari Perhutani:  
“Nggak bisa mbak, kalo kita menyuruh mereka pergi. Nanti alasannya 
perut itu. Ya kita memberi sosialisasi, menyadarkan mereka untuk 
mengedukasi. Kita sampaikan dampaknya kalau rusak itu. Kita sering 
mereka boleh menanam, tumpangsari. Nanti kalo sudah tumbuh besar 
pohonnya yang dulu nanam jagung beralih keseperti empon-empon 
(bawang-bawangan) kan bisa. Sekarang peran LMDHnya ke anggotanya 
harus sering”. 
(wawancara dengan Junior Manager Bisnis KPH Blitar, Bapak Sujito, 24 
Oktober 2018) 
Biasanya disamping menjadi penegal mereka juga memiliki bermata 
pencaharian lain yakni seperti memiliki sawah, sopir, pedagang. Jadi bertegal juga 
dipandang sebagai pekerjaan sampingan yang tidak menggantungkan 
pendapatannya dari sana saja atau sebagai pendapatan tambahan.  
Sementara itu, penegal menjelaskan tanam dan bisa panen biasanya 1-2 
kali dalam setahun. Apabila musim kemarau berkepanjangan, maka hanya bisa 





menerus panen, dapat dilakukan 2 kali dalam setahun. Hal itu disebabkan 
sebagian  besar untuk pengairan penegalan bergantung dari air hujan sebagai 
sumber air satu-satunya. Apabila hujan tidak turun, maka penegalan tidak bisa 
dilakukan dan lahan dibiarkan kosong. Ada sebagian kecil penegal yang lebih 
mudah mendapatkan air karena berlokasi didekat sumber air yang bernama 
Panguripan. Sumber air tersebut juga sumber yang mengalir ke Telaga Buret. 
Mayoritas tanaman pertanian yang ditanam adalah jagung dan sisanya ada yang 
menanam ketela pohon, sayur seperti terong, cabai, waluh, kacang tanah dan 
lainnya sesuai kenginan penegal.  
Untuk mendapatkan hasil panen jagung yang bagus sangat diperlukan 
pupuk selain pengairan. Pupuk yang diperlukan dan harus ada yakni poska dan 
mess yang apabila tidak tersedia ditoko atau kurang jatah dari pemerintah akan 
mengakibatkan jagung yang dihasilkan akan lambat berkembang dari tunas dan 
sulit besar sehingga mempengaruhi hasil panen. Kendalanya apabila waktu tanam 
antara petani di sawah dan tegal berbarengan penegal sering kesulitan 
mendapatkan pupuk dimana harus dibagi dan kadang toko yang dititipkan tidak 
membagi sesuai yang sudah ditentukan. Harga dari setiap perkilo panen tidak 
menentu pada setiap musim hal tersebut yang juga sesuai mekanisme pasar. 
Pernah harga yang paling rendah per kilo dihargai Rp. 2500 sampai yang tertinggi 
dihargai Rp. 10.000.  Masing-masing penegal mengolah luas lahan yang beragam. 
Luas lahan yang mereka olah disebutkan sesuai jumlah benih jagung yang biasa 
mereka tanam yakni mulai dari 2kg, 3kg, 5kg hingga yang paling besar ada yang 





apabila bagus bisa mendapat 4 kwintal hasil panen namun apabila kualitas jagung 
yang dipanen turun maka akan mendapatkan 3kwintal jagung.  
Baru-baru ini penegal di desa Sawo akan mendapat hak pengelolaan atau 
hak sewa tanah hutan yang sebelumnya telah diberlakukan di desa Popoh salah 
salah satunya. Hak sewa tersebut berlaku bisa sampai 30 tahun kedepannya. 
Hanya penegal yang telah tergabung LMDH yang akan mendapatkan diuruskan 
hak sewa pengeloaan tanah hutan. Setelah mendapat hak sewa, penegal akan 
dibebaskan mengolah tanah termasuk memanfaatkan tumbuhan dan pohon yang 
tumbuh diladangnya. Perhutani atau LMDH sudah tidak bisa mengikutcampuri 
hal yang berkaitan dengan  penegalan. Penegalan ini sebagian besar dilakukan 
oleh orang-orang yang terbilang sudah memasuki usia tua. Anak-anak muda lebih 
memilih untuk bekerja di tempat lain yakni kebanyakan di sektor industri seperti 
industri batu marmer, batu andesit yang banyak tersebar di Desa Sawo daripada 
bekerja di tegal.  
4.2  Kepengurusan Kawasan Telaga Buret Antara Paguyuban Sendang Tirta 
Mulya dan Kelompok HAMPAR 
 Paguyuban Sendang Tirta Mulya dikenal sebagai lembaga adat yang 
mengurusi tradisi budaya Upacara Ulur-Ulur di Telaga Buret setiap tahun. 
Anggotanya terutama berasal dari warga empat desa yang memanfaatkan air dari 
Telaga Buret dan dari wilayah lain di Tulungagung. Kebanyakan usia dari anggota 
Paguyuban Sendang Tirto Mulyo yang telah menjadi anggota sejak berdirinya 





eksistensi lembaga ini, direkrut anggota baru dari kalangan usia lebih muda. 
Jumah anggota paguyuban kini sekitar 50 orang yang berasal dari empat desa 
dengan ketua paguyuban bersama pengurus lainnya telah mengalami pergantian 
seperti ketua paguyuban saat ini adalah bapak Sukarman berasal dari desa 
Gedangan dan berusia 52 tahun. Bagi anggota-anggota yang lama dijadikan 
sebagai penasehat oleh pengurus saat ini.  
Sebelumnya, Upacara Ulur-Ulur pernah tidak diadakan selama sekitar 18 
tahun dikarenakan perbedaan pendapat dan keyakinan dengan kepala Desa Sawo 
pada waktu itu yang mengikuti organisasi keagamaan Islam Muhammadiyah. 
Pada tahun 1996 terpilih kepala Desa Sawo yang baru. Berbeda dengan kepala 
desa sebelumnya, kepala desa yang baru bernama Pak Sutaji memberi izin untuk 
diadakan kembali tradisi budaya Upacara Ulur-Ulur. Maka pada tahun 1996 
dimulai kembali Upacara Ulur-Ulur yang dilaksanakan bersama-sama warga dari 
empat desa sekaligus tahun dibentuknya paguyuban untuk meneruskan dan nguri-
nguri tradisi leluhur. Pada tahun 1998 Paguyuban Sendang Tirta Mulya mendapat 
SK resmi sebagai lembaga adat berakte nomor hamerkus 94/96 dengan bantuan 
dari lembaga adat Handono Ware yang telah lebih dulu berdiri di Tulungagung.  
 Pengelola dari Kawasan Telaga Buret yang dikenal luas saat ini oleh 
masyarakat adalah kelompok yang diketuai oleh Pak Karsi yang dimulai dengan 
kelompok peduli lingkungan HAMPAR atau POKDARWIS. Selain itu, mereka 
juga dikenal oleh masyarakat sebagai awal perintis pengelolaan di Kawasan 
Telaga Buret dengan menjadikannya Taman Pelestarian Lingkungan Hidup yang 





pagar tembok serta loket penjualan karcis, MCK dan disediakan fasilitas tempat 
duduk yang beberapa diantaranya telah rusak. Menurut pihak anggota kelompok 
peduli lingkungan sendiri sebelum dibentuk kelompok Kawasan Telaga Buret 
hanya ada pepohonan. Mulai ada Pak karsi dan kawan-kawan yang didukung 
tokoh masyarakat seperti Pak Daelami baru mulai melakukan perintisan 
pengelolaan Kawasan Telaga Buret. Salah satu buktinya dengan penghargaan 
pemuda pelopor dari pemeintah yang diperoleh Pak Karsi. 
 Namun berbeda Paguyuban Sendang Tirto Mulyo memiliki pandangan 
mereka sendiri terutama pada generasi tuanya. Menurut mereka, paguyubanlah 
yang membuka dan yang awal merintis pengelolaan di Kawasan Telaga Buret 
sejak tahun 1996 sebelum diikuti oleh kelompok Pak Karsi dan kawan-kawan dan 
sampai sekarang mereka tetap termasuk pengelola atau pengurus dari Kawasan 
Telaga Buret. Sejak terbentuknya Paguyuban Sendang Tirto Mulyo, mereka sudah 
mulai melakukan pembenahan disekitar telaga seperti pembuatan pelataran, 
pembuatan undak-undakan dan mengusahakan pemasangan paving di pelataran 
untuk mendukung kegiatan Upacara Ulur-Ulur dan untuk membantu berjalan 
menuju Telaga Buret. Dana pembuatan pelataraan dan undak-undakan tersebut 
berasal dari bantuan masyarakat empat desa, dari iuran anggota paguyuban dan 
ada dari dana bantuan kepala desa. Sedangkan dana pemasangan paving berasal 
dari pengajuan bantuan ke pemerintah daerah Dinas Pariwisata untuk tujuan 
kelestarian dan keindahan.  
Pihak dari Paguyuban Sendang Tirto Mulyo mengatakan bahwa masih 





sekitarnya diluar hari Upacara Ulur-Ulur untuk memperhatikan dan meninjau 
telaga serta sekitarnya. Hal lain yang dilakukan paguyuban adalah dahulu sekitar 
Telaga Buret pepohonannya masih sangat rimbun dan jadi terlihat gelap. 
Kelompok Paguyuban atau juga disebut kasepuhan kemudian sebelum adanya 
kelompok peduli lingkungan mulai melakukan kegiatan bersih-bersih dan 
merapihkan bagian tanaman yang kering atau mati agar lebih rapi dan mengurangi 
kesan kawasan telaga terlihat gelap dan seram dikarenakan hanya ada pepohonan 
yang tidak terurus.  
Sebelum ada kegiatan penghijauan di kawasan yang dilakukan oleh Pak 
Karsi dan kawan-kawan, paguyuban juga melakukan kegiatan penanaman 
berbagai jenis bibit tanaman di lahan sekitar Telaga Buret untuk  menjaga air dari 
Telaga Buret agar tetap megong atau melimpah. Paguyuban selain bertugas 
menjaga adat tradis leluhur juga memiliki tugas menjaga sumber air telaga dengan 
memastikan tanaman yang tumbuh di sekitar telaga tumbuh dengan baik. Sebab 
jumlah dan padatnya tanaman atau pepohonan yang tumbuh di sekitar telaga 
dianggap berpengaruh pada debit dan kelestarian sumber air. Maka paguyuban 
juga memiliki kegiatan reboisasi tersendiri di kawasan lindung Telaga Buret 
selain yang dilakukan oleh kelompok HAMPAR. Untuk mendapatkan bibit 
tanaman, paguyuban biasa akan mengajukan proposal ke Dinas Pariwisata dan 
Perhutani. Pihak pemerintah yang diajukan proposal setelah mendapat permintaan 
dari masyarakat dan setelah diadakan pengecekan menurut bapak Sukarman cepat 
memberikan apa yang diminta. Bibit tanaman yang pernah didapat sekitar hampir 





bersama-sama yang dibantu oleh kelompok peduli lingkungan dan mengerahkan 
anggota paguyuban dari empat desa dimana setiap anggota diwajibkan membawa 
2 orang untuk diajak menanam dari desanya dan beberapa dari orang pemerintah 
desa yang bersedia membantu. Reboisasi oleh paguyuban tidak sering dilakukan 
seperti kelompok HAMPAR dimana dilakukan setiap tahun. Penghijauan 
diadakan pada saat hutan dilihat banyak pohon yang mati dan memerlukan 
penanaman.  
Bentuk dukungan dan hubungan kelompok Paguyuban Sendang Tirto 
Mulyo dan kelompok peduli lingkungan adalah setiap tahun dari Paguyuban 
Sendang Tirto Mulyo ikut mengikuti kegiatan reboisasi yang diadakan oleh 
kelompok HAMPAR. Namun tidak semua anggota paguyuban bisa datang, hanya 
diwakilkan oleh anggota yang lebih muda. Generasi lama sudah tidak mampu 
untuk mengikuti kegiatan seperti penghijauan karena faktor usia. Mereka hanya 
mampu terlibat dalam acara Upacara Ulur-Ulur. Setiap tahun kelompok peduli 
lingkungan selalu menghubungi dan mengundang kelompok Paguyuban Sendang 
Tirto Mulyo untuk turut hadir mengikuti kegiatan penghijauan karena berkaitan 
dengan Telaga Buret. Kegiatan penghijauan yang pernah diikuti oleh Paguyuban 
Sendang Tirto Mulyo yang disebutkan adalah penghijauan tahunan saat awal 
musim hujan dan penanaman bibit tanaman yang diberikan oleh salah satu 
sekolah yang menandatangani Mou yakni SMK Katolik Tulungagug. Jadi bentuk 
bantuan yang bisa menurut diberikan dari paguyuban menurut Pak Yaji ke 






Sama seperti kelompok peduli lingkungan, paguyuban juga memiliki 
keprihatinan atas aktivitas penegal yang sering mengganggu dan merusak bibit 
tanamaan yang ditanam pada saat reboisasi. Pohon atau bibit tanaman yang sudah 
mulai tinggi sering ditemukan mati. Setelah diperiksa ternyata tanaman sudah 
tidak kokoh di akarnya sehingga mati karena ada yang mencabut disepanjang 
dekat dengan penegalan. Padahal paguyuban sudah berusaha menanam bibit 
pohon yang buahnya dapat dimanfaatkan oleh penegal agar tidak mengganggu 
tanaman seperti buah alpukat, nangka, petai dan buah-buahan lainnya. Atas hal 
tersebut paguyuban bekerjasama dengan kelompok HAMPAR melaporkan hal 
tersebut ke Muspika desa dan meminta diadakan sosialisasi. Setelah penegal yang 
menegal disekitar lindung dikumpulkan di balai desa dan diberikan sosialisasi, 
menurut bapak Sukarman sudah mulai berkurang banyak kebiasaan yang 
mengganggu tanaman meskipun tetap masih ada. Awalnya  penegal banyak yang 
protes dan tidak bisa menerima apa yang disampaikan dalam sosialisasi karena 
berkaitan dengan perut. Namun dengan diundangnya pihak dari kepolisian dan 
KORAMIL yang menjelaskan bahwa pengrusakan di lindung merupakan 
pelanggaran dan dapat dikenai sanksi sampai ancaman hukuman penjara, banyak 
penegal setelah itu mulai jera. 
Jadi paguyuban juga ikut peduli dan memperhatikan lingkungan dan juga 
berperan dalam menjaga, melindungi serta melestarikan lingkungan Kawasan 
Telaga Buret sehingga tetap terjaga sampai sekarang. Setiap Sabtu malam atau 
malam Minggu wage  diadakan pertemuan rutin anggota Paguyuban Sendang 





selain membicarakan yang berkaitan tentang Upacara Ulur-Ulur, dana, 
anggarannya juga termasuk membicarakan mengenai lingkungan Kawasan Telaga 
Buret. Akan tetapi Paguyuban Sendang Tirto Mulyo saat ini hanya dikenal 
sebagai lembaga adat yang mengurusi tradisi Upacara Ulur-Ulur saja.  
Paguyuban Sendang Tirta sebenarnya memiliki rencana untuk membuat 
bangunan sendiri didalam Kawasan Telaga Buret yakni sebuah balai agung dalam 
diskusi mereka. balai agung tersebut rencananya difungsikan untuk kebutuhan 
tempat pertemuan anggota, berdiskusi untuk membicarakan hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan  di paguyuban seperti pengadaan Upacara Ulur-Ulur 
dari dana sampai pelaksanaan, tentang Telaga Buret dan sekitarnya. Akan tetapi, 
keinginan paguyuban untuk membangun Balai Agung tersebut belum bisa 
terealisasikan sampai sekarang. Kendala yang ditemui untuk pembangunan balai 
agung adalah lokasi yang direncanakan di sekitar telaga kurang mendukung. 
Karena terletak diantara pepohonan, dikhawatirkan bagian-bagian dari pohon 
dapat patah dan bisa menimpa bangunan balai apabila sudah berdiri. Selain itu, 
masalah dana  juga menjadi pertimbangan oleh paguyuban untuk bisa membangun 
sebuah balai. Selama ini pencarian dana lebih untuk pembiayaan acara Upacara 
Ulur-Ulur. Paguyuban belum memiliki anggaran untuk pembangunan balai agung.  
 Untuk tanggapan terhadap pengelolaan yang dilakukan oleh kelompok 
peduli lingkungan yang diketuai Pak Karsi, ditanggapi oleh Paguyuban Sendang 
Tirto Mulyo sendiri sebenarnya dengan positif dan mendukung kegiatan mereka 
karena memiliki tujuan yang baik. Menurut mereka adalah hal yang baik dari 





Buret karena mengingat kebanyakan usia dari mereka yang sudah tidak lagi muda. 
Namun sebelum ada pembangunan dari POKDARWIS atau HAMPAR yang 
biasanya ketuanya yakni Pak Karsi akan berbicara dan menyampaikan terlebih 
dahulu ke anggota paguyuban di pertemuan malam Minggu wage. Hal yang 
disampaikan antara lain soal dana yang diajukan atau yang sudah cair, bangunan 
apa yang akan dibangun dan letaknya serta mekanismenya nanti. Kasepuhan 
menyerahkan pembangunan atau pengembangan di sekitar Telaga Buret ke 
POKDARWIS dan sebenarnya tidak ingin terlibat mengenai dana-dana anggaran 
yang dari diberikan pemerintah.  
 Sebaliknya, bentuk dukungan yang diberikan dari kelompok peduli 
lingkungan terhadap kegiatan Paguyuban Sendang Tito Mulyo adalah saat 
Upacara Ulur-Ulur berlangsung mereka membantu dalam hal keamanan dan 
membantu mengatur parkir kendaraan para pengunjung. Karena Upacara Ulur-
Ulur ini termasuk kedalam kegiatan pariwisata Telaga Buret maka POKDARWIS 
Telaga Buret ikut serta dalam hal mengawasi dan menjaga keamanan agar 
penyelenggaraan upacara dapat berlangsung dengan baik. Sebelum pelaksanaan 
Upacara Ulur-Ulur paguyuban dan pihak POKDARWIS akan berdiskusi, 
membicarakan acara yang akan dilakukan serta dari POKDARWIS juga akan 
membantu dalam persiapan. 
Menurut pihak kelompok peduli lingkungan paguyuban Sendang Tirto 
Mulyo dan kelompok peduli lingkungan atau POKDARWIS memiliki tugas 
masing-masing yang berbeda. Paguyuban lebih untuk melestarikan tradisi budaya 





hal kepariwisataan. Dalam struktur organisasi POKDARWIS, Paguyuban 
Sendang Tirto Mulyo dimasukkan kedalam seksi keindahan. Lebih lanjut menurut 
pihak paguyuban seperti Pak Yaji dan Pak Nabul menanggapi kedua kelompok 
tersebut merupakan kesatuan yang mengelola dan menjaga Kawasan Telaga Buret 
secara bersama-sama.  
4.3 Terbatasnya Akses bagi Masyarakat ke Kawasan Telaga Buret 
 Kawasan Telaga Buret saat ini telah dijadikan objek wisata yang setiap 
harinya dibuka untuk umum namun karena beberapa alasan jadi sering ditutup. 
Sejak adanya kelompok dari masyarakat yang melakukan pengelolaan di Kawasan 
Telaga Buret mulai ada pembangunan di kawasan telaga antara lain pagar tembok 
dan terus dibenahi dengan dibangun dan diberi sarana dan prasarana lainnya untuk 
mendukung kegiatan pariwisata. Masyarakat Desa Sawo memberikan tanggapan 
dan reaksi yang beragam terhadap adanya aktivitas dan pengelolaan oleh 
kelompok peduli lingkungan ini dan pembangunan di Kawasan Telaga Buret. Hal 
itu disebabkan karena  pandangan yang berbeda-beda dari mereka. Respon dari 
masyarakat antara lain ada yang setuju saja, sebagian masyarakat lain kurang suka 
dengan cara pengelolaan yang dijalankan dan terakhir ada bagian masyarakat 
yang menolak dengan jelas. 
 Pembangunan dan adanya pengelolaan oleh sekelompok orang di tentunya 
tidak terlepas dari pro kontra diantara masyarakat. Masyarakat menanggapi 
perubahan di Kawasan Telaga Buret dengan berbeda. Perubahan yang dilihat oleh 





masyarakat Desa Sawo dan luar desa Sawo yang ingin berkunjung. Sekarang 
Telaga Buret terkesan dimiliki oleh sekelompok orang, menjadi privat. Telaga 
Buret dan sekitarnya seharusnya dimiliki dan dibuka bebas oleh seluruh 
masyarakat Desa Sawo. Kelompok pengelola ini terdiri dari hanya orang-orang 
tertentu, kurang melibatkan seluruh masyarakat desa. Menurut penjelasan salah 
satu informan, memang sejak dahulu ada kesenjangan diantara pemuda saat itu 
antara Dusun Buret dan Dusun Sawo dalam organisasi kepemudaan desa. Karang 
Taruna dan Remaja Masjid yang dibentuk kurang bisa mengajak pemuda dari dua 
desa dan lebih berpusat di Dusun Buret. Oleh sebab itu pemuda Dusun Sawo 
membentuk Remaja Masjid sendiri. Sehingga di Desa Sawo terdapat dua remaja 
masjid yakni remaja masjid Dusun Sawo dan Remaja Masjid Dusun Buret.   
 Akhir-akhir ini pagar Kawasan Teaga Buret sering ditutup. Hal ini 
mengakibatkan masyarakat yang ingin berkunjung baik dari Desa Sawo dan 
sampai luar desa menjadi kecewa. Anak-anak yang ingin bermain bola di 
lapangan sekitar telaga menunggu sampai pengelola menutup jam wisata pada 
sekitar pukul empat sore. Setelah ditutup anak-anak desa yang ingin masuk dan 
bermain karena pagar ditutup harus lewat pinggir tembok pagar dengan sepeda 
atau kendaraan mereka berada diluar. Berbeda dengan pengalaman masa kecil 
informan beserta teman-temannya saat belum ada dibuat seperti pagar tembok. 
Sekitar telaga Buret sejak dahulu biasa untuk tempat bermain anak-anak desa 
seperti untuk bermain bola atau sekedar ingin melihat-lihat satwa. Anak-anak 





yang lebih dalam letaknya. Selain anak-anak, kawasan telaga juga banyak 
dikunjungi oleh orang-orang yang lebih dewasa. 
 Dahulu, pemuda-pemuda sekitar yang tinggal dekat telaga sering ikut serta 
dalam kegiatan di Kawasan Telaga Buret seperti penghijauan dan membantu 
dalam acara besar yang mebutuhkan banyak tenaga seperti pada acara orkes 
dangdut dan acara lainnya. Biasanya mereka akan membantu salah satunya 
menata parkir. Namun sekarang pemuda-pemuda sekitar banyak yang enggan dan 
tidak ikut serta dalam kegiatan di wilayah Telaga Buret baik itu penghijauan dan 
membatu dalam acara-acara lainnya. Setiap tahun warga yang tinggal dekat 
dengan Kawasan Telaga Buret akan mendapatkan selebaran atau undangan. 
Dijelaskan bahwa hanya sebagian orang-orang tua saja yang masih mau 
berpartispasi dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pengelola.  
 Pengunjung yang datang ke telaga dikenakan biaya parkir untuk mereka 
yang membawa kendaraan. Pengalaman salah seorang informan, pernah saat 
berkunjung bersama keluarganya dia dikenakan biaya parkir kendaraan. Menurut 
informan tersebut seharusnya masyarakat Desa Sawo terbebas dikenakan biaya 
untuk masuk. Karena melihat lagi bahwa Telaga Buret adalah milik bersama 
seluruh masyarakat Desa Sawo. Kemudian seperti kolam ikan yang penah dibuat 
disayangkan keadaannya saat ini terbengkalai, kering dan tidak ada lagi ikan lele 
dan bulus yang hidup didalamnya. Apabila kolam ikan tersebut masih terjaga 
dapat menjadi hal yang menarik untuk pengunjung yang datang. Pengelola 
diharapkan dapat menjaga dan merawat dan dapat memperbaiki apabila ada 





 Desa Sawo mulai membuka sebuah objek wisata yang baru yang berada di 
Gunung Pegat. Gunung Pegat juga terdapat sebuah sumber air yang oleh 
masyarakat sering disebut Telagi. Sumber air disini tidak sebesar Telaga Buret, 
namun cukup untuk mengairi sawah masyarakat yang berada sekitarnya. Wisata 
utama yang bisa dinikmati adalah menjadi tempat olahraga penjat tebing. Sebelum 
dikenal sebagai lokasi panjat tebing, Pegunungan Pegat pernah menjadi tempat 
berkemah anak-anak sekolah dan diadakan perlombaan memancing. Masyarakat 
sering membandingkan pengelolaan antara yang ada di Gunung Pegat dengan 
Telaga Buret. Menurut mereka, pengelolaan di Gunung Pegat lebih menyeluruh 
melibatkan masyarakat Desa Sawo daripada di Telaga Buret yang cenderung 
melibatkan sekelompok orang tertentu saja. Misal ketua dari pengelola wisata 
adalah Pak Aris yang berasal dari Dusun Buret sedangkan Gunung Pegat berada 
di Dusun Sawo serta anggota-anggota lainnya, jadi lebih seimbang.  
 Soal pemeliharaan dan perlindungan kawasan hutan berdasar pengetahuan 
informan sebagai masyarakat masih belum begitu terlihat. Sampai sekarang yang 
diketahui masih banyak pencurian kayu yang dilakukan biasanya dilakukan pada 
malam hari. Saat paginya informasi yang didapat dari penegal sering dijumpai sisa 
bagian bawah pohon bekas penebangan. Salah satu lokasi hutan yang berada dekat 
Telaga Buret merupakan lahan yang banyak tumbuh pohon jati dan sering dicuri. 
Namun informan tidak melihat adanya tindakan segera atau pelaporan terhadap 
kasus pencurian kayu yang terjadi oleh kelompok pengelola. Sehingga akibatnya 





 Penolakan dan penentangan yang lebih jelas datang dari kelompok 
masyarakat Desa Sawo terhadap pengelolaan yang dilakukan oleh kelompok 
peduli lingkungan yakni dari kelompok organisasi agama Muhammadiyah. 
Penyebab dari ketidak setujuan dan penentangan ini adalah pandangan dan 
keyakinan yang berbeda. Antara kelompok pengelola dan kelompok ini memiliki 
persepsi yang berbeda melihat Kawasan Telaga Buret. Kelompok ini berangkat 
dari sudut pandang agama yang mereka yakini dan pelajari. Sedangkan kelompok 
peduli lingkungan memiliki cara pandangnya tersendiri terhadap Kawasan Telaga 
Buret yang menjadi penyebab mereka merasa perlu melakukan penjagaan dan 
perlindungan di kawasan tersebut. 
 Telaga Buret merupakan asal mula dari  diadakannya upaca Ulur-Ulur 
yang dilestarikan sampai saat ini. Tradisi Budaya Upacara Ulur-Ulur menurut 
kelompok masyarakat ini bertentangan dengan keyakinan yang mereka anut. 
Upacara tradisional seperti ini apabila mereka yang masih menjalankan dan 
menganut keyakinan yang sama sudah seharusnya ditinggalkan. Karena tidak ada 
ajaran dikeyakinan yang mereka anut dan pelajari terdapat perintah mengadakan 
upacara-upacara terhadap suatu sumber air seperti Upacara Ulur-Ulur. Serta 
Upacara ini dalam pelaksanaannya dianggap berhubungan dengan hal mistis, 
menggunakan alat-alat upacara yang masih kenta dengan budaya Jawa lama 
seperti terdapat kemenyan dan sesajen.  
Selain Upacara Ulur-Ulur, dengan berkembangnya mitos, cerita 
keangkeran telaga Buret yang tersebar luas dikalagan masyarakat Desa Sawo 





menjadi tempat yang dianggap keramat oleh sebagian orang. Karena terdapat 
orang-orang yang mempercayai hal tersebut, Telaga Buret sering didatangi dan 
dijadikan tempat untuk kegiatan ritual dengan tujuan yang bermacam-macam 
sejak lama. Maka dari itu itu, dengan alasan tersebut sekelompok masyarakat ini 
menentang dengan keras aktivas-aktivitas di Telaga Buret dan yang berhubungan 
termasuk aktivitas pengelolaan.  
Penentangan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat ini sudah banyak 
diketahui oleh masyarakat desa. Ketidak sukaan oleh kelompok masyarakat ini 
pernah ditunjukkan dengan mengatakan secara langsung dan dengan tindakan 
seperti pengeleman pada gembok pagar sehingga tidak bisa dibuka dan 
pembuangan batu yang mengelilingi padupan ke telaga. Bagian dari anggota 
kelompok mereka menghindari mengikuti atau sekedar menonton arak-rakan 
upacara Ulur-Ulur atau berkunjung dan bermain di kawasan telaga bahkan dari 
anak-anaknya.    
Aktivitas pengelolaan yang dilakukan kelompok HAMPAR menurut 
pandangan mereka dianggap sama dengan mendukung aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan telaga Buret tersebut. Kelompok peduli lingkungan 
pengelola Kawasan Telaga Buret memiliki tujuan tersendiri terhadap telaga Buret, 
yakni melindungi lingkungan terutama sumber air yang sangat berarti untuk 
masyarakat dan mengenalkan serta menyadarkan kepada masyarakat luas arti 
penting dari menjaga lingkungan. Namun kemudian menjadi dihubungkan dengan 
aktivitas upacara dan ritual karena berlokasi di telaga Buret dan sekitarnya. 





telaga Buret, kelompok peduli lingkungan meyakini bahwa sebenarnya 
masyarakat memahami dan setuju terhadap tujuan utama dari kegiatan mereka 
yaitu melindungi dan menjaga sember air telaga Buret 
Pak Karsi sebagai anggota peduli lingkungan dan pengelola menanggapi 
pihak-pihak yang tidak mendukung atas usaha di Kawasan Telaga Buret dengan 
mengatakan akan melakukan kerja nyata dan pembuktian. Selama ini kelompok 
peduli lingkungan telah mendapatkan dukungan dan apresiasi dari pemerintah dan 
pihak luar. Hal itu sudah membuktikan kerja kelompok peduli lingkungan 
terhadap Kawasan Telaga Buret yang ada hasil dan manfaat. Penilaian dan 
pengakuan atas kerja keras yang kelompok peduli lingkungan tidak harus hanya 
berasal dari masyarakat desa, namun bisa berasal pihak luar seperti pemerintah.  
 Disamping itu terdapat masyarakat yang menerima dan setuju dengan 
adanya pengelolaan di Kawasan telaga Buret dan memberi tanggapan bahwa 
sekitar Telaga Buret saat ini lebih maju, lebih bagus dan lebih bersih 
dibandingkan dahulu sebelum ada pengelola dari kelompok peduli lingkungan ini. 
mereka tidak merasa terganggu dengan adanya pengawasan dan pembangunan 
yang ada. Kawasan telaga saat ini setiap harinya jadi ada yang membersihkan, ada 
yang mengawasi untuk menghindari kemungkinan kecelakaan karena bermain di 
sekitar telaga, jadi lebih dikenal oleh masyarakat luar Desa Sawo dan jadi ada 
pembangunan-pembangunan dan pemberian fasilitas seperti salah satunya jadi ada 
listrik dan pemerintah mulai ikut mengurus dan memperhatikan. Selain itu itu 
perbedaan Kawasan Telaga Buret tidak terlihat begitu menyeramkan lagi seperti 





yang mengurus. Sedangkan tanggapan terhadap upaya perlindungan lingkungan di 
sekitar Telaga Buret oleh kelompok Pak Karsi dan kawan-kawan menurut mereka, 
Pak Karsi dan kawan-kawan telah berjasa melindungi hutan dan lingkungan di 
Kawasan Telaga Buret dari kerusakan yang lebih parah. 
 Masyarakat sekitar sendiri sudah jarang mengunjungi Kawasan Telaga 
Buret terutama yang sudah berumah tangga karena sibuk bekerja seperti di sawah, 
tegal atau dengan membuka usaha. Sebagai  masyarakat yang sudah lama tinggal 
di desa Sawo mereka sudah sangat mengenal telaga dan dahulunya saat kecil atau 
muda sudah sering bermain disana atau sekedar melihat-lihat yang hidup di 
sekitar telaga. Jadi mereka merasakan bosan apabila untuk terus sering 
berkunjung dan sebab lain fasilitas yang disediakan juga tidak bertambah. Hanya 
pada saat ada penyelenggaraan acara tertentu seperti Upacara Ulur-Ulur, orkes 
dangdut dan pertunjukan kesenian tradisonal yang biasanya adalah wayang dan 








  Awalnya, usaha penyelamatan lingkungan dilakukan secara sederhana, 
yakni dengan menanam biji-biji buah yang didapat dari memungut dan meminta 
buah yang tidak layak dijual kepedagang-pedagang buah di pasar. Kemudian pada 
tahun 1999 mereka sepakat membentuk kelompok peduli lingkungan bernama 
Habitat Masyarakat Peduli Alam Raya atau disingkat HAMPAR. Untuk 
memperoleh dukungan, mereka mengajak tokoh-tokoh desa yaitu bernama Haji 
Daelami yang dijadikan ketua dan Sumarli. Kegiatan utama yang kelompok 
HAMPAR lakukan adalah program reboisasi yang sampai saat ini setiap tahun 
selalu diadakan. Berbagai kalangan masyarakat desa dan luar desa diikutsertkan 
dalam kegiatan reboisasi ini. Reboisasi ini mendapat dukungan dari berbagai 
pihak terutama dari pemerintah. Selain pemerintah, bibit juga sering didapat dari 
masyarakat, terkadang dari komunitas di luar desa dan beberapa sekolah di 
Tulungagung telah menjalin kerjasama. Setelah membentuk HAMPAR, anggota 
pengelola kawasan telaga Buret membentuk lembaga baru, yaitu POKDARWIS 
dan LMDH. 
 Dalam usaha mereka menjaga dan melestarikan lingkungan, kelompok 
HAMPAR menemui hambatan. Hambatan itu antara lain berasal dari penegalan 
terutama yang berada disekitar wilayah KPS Telaga Buret. Bibit-bibit tanaman 





karena tanaman tersebut mengahalangi tanaman tegal mereka dari mendapatkan 
sinar matahari. Selain pencabutan, masih didapati adanya pencurian kayu. 
Biasanya dilakukan di malam hari yang diperkirakan oleh oknum luar desa Sawo. 
Kelompok HAMPAR dan pihak berwenang kesulitan untuk menemukan pencuri 
bukti yang sudah sulit ditemukan. Pihak-pihak yang terkait mengurusi hutan desa, 
memiliki keterbatasan untuk secara maksimal menjaga hutan agar terhindar dari 
pencabutan atau pencurian kayu. 
 Pengelolaan kawasan telaga Buret yang dilakukan oleh kelompok 
HAMPAR kurang mendapat dukungan dari masyarakat desa sendiri. Mereka 
adalah kelompok agama Muhammadiyah. Hal itu disebabkan oleh pengelolaan di 
kawasan telaga Buret sama saja dengan mendukung kegiatan yang bertentangan 
dengan ajaran agama yang mereka yakini. Paguyuban Sendang Tirta Mulya 
kegiatan yang dilakukan HAMPAR secara positif dan keduanya sering melakukan 
kerjasama dalam berbagai kegiatan. Namun disamping itu paguyuban bukan 
hanya mengurusi soal tradisi Upacara Ulur-Ulur, mereka juga memperhatikan 
lingkungan Kawasan telaga. Soal yang merintis terlebih dahulu adalah paguyuban 
serta masih menjadi pengelola dan pengurus kawasan telga Buret sampai 
sekarang. Masyarakat lain berpendapat bahwa pengelolaan yang telah dilakukan 
mejadikan sekitar telaga Buret dikuasai oleh orang-orang tertentu dan masyarakat 
menjadi terbatas untuk bisa masuk. Sedang masyarakat lain berpendapat bahwa 







5.2  Saran 
 Masih terdapat potensi lain yang dapat diteliti di kawasan telaga Buret. 
tidak hanya tentang lingkungan, pariwisata, tradisi, budaya, sosial dan ekonomi 
juga merupakan hal menarik lain yang bisa diteliti. Pariwisata adalah potensi yang 
terus dikembangkan di kawasan telaga Buret meskipun belum berjalan sesuai 
yang diharapkan. Objek wisata telaga Buret tetap mengusung tema lingkungan. 
Jadi, pariwisatayang dikembangkan di kawasan telaga Buret merupakan jenis 
pariwisata ekologi. Pariwisata lain yang ada di telaga Buret adalah wisata upacara 
Ulur-Uluryang berkaitan dengan tradisi budaya. Penelitian lain bisa meneliti 
tentang objek wisata telaga Buret ini untuk memperlihatkan bagaimana bentuk 
pariwisata eklogi, apa saja kendalanya secara lebih lengkap, bagaimana cara 
pengelola tetap menyampaikan nilai-nilai tentang lingkungan dan bagaimana 
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